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A B S T R A K 

Edupreneurship harus menjadi bagian dari pendidikan 
peserta didik. Dengan edupreneurship, siswa diharapkan 
untuk belajar secara mandiri, memberikan kesempatan 
kepada orang lain untuk bekerja, berperilaku sesuai 
dengan kemampuan mereka, dan berpikir strategis saat 
menghadapi masalah. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat integrasi edupreneur dalam pelajaran prakarya 
sebagai muatan lokal. Metode penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Kepala Sekolah SDN 1 Indrapuri 
adalah subjek penelitian. Observasi, dokumentasi, dan 
wawancara digunakan untuk mengumpulkan data. 
Analisis data melibatkan pengurangan, penyajian, dan 
verifikasi atau inferensi data. Hasil menunjukkan bahwa 

edupreneurship dapat membangun karakter siswa di sekolah dasar SDN 1 Indrapuri. 
Dalam edupreneur, perencanaan pendidikan dilakukan melalui pertemuan mata 
pelajaran di mana guru menjelaskan kegiatan pembelajaran. 
 
 
A B S T R A C T 

Edupreneurship must be part of student education. With edupreneurship, students are expected to 
learn independently, provide opportunities for others to work, behave according to their abilities, 
and think strategically when facing problems. This study aims to look at the integration of 
edupreneurs in craft lessons as local content. This research method is descriptive qualitative. The 
principal of SDN 1 Indrapuri is the subject of the study. Observations, documentation, and 
interviews were used to collect data. Data analysis involves reducing, presenting, and verifying or 
inferring data. The results show that edupreneurship can build student character in elementary 
school SDN 1 Indrapuri. In edupreneurs, educational planning is carried out through subject 
meetings where the teacher explains learning activities. 

This is an open access article under the CC BY-NC license.  
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(Arquisola & Walid Ahlisa, 2019). Namun, ironisnya, sistem pendidikan di Indonesia 

masih melihat pendidikan hanya sebagai penyebaran pengetahuan, yaitu guru memberi 

siswa teori, hafalan, dan rumus untuk menjawab ujian, tetapi seringkali siswa tidak dapat 

menerjemahkannya ke dalam masalah dunia nyata (Harahap et al., 2021). Masalahnya 

adalah terbatasnya kemampuan peserta ketika dihadapkan pada dunia kerja (industri), 

mereka tidak dibekali dengan keterampilan yang dibutuhkan dunia industri. Dunia 

industri tidak semata-mata hanya berorientasi pada teori akan tetapi lebih 

mengutamakan skill dalam bekerja (Thayyibi & Subiyantoro, 2022).  

Seharusnya, pendidikan dapat memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang 

mampu menjadi solusi terhadap masalah tersebut. Dengan adanya pendidikan, manusia 

mampu menghadapi permasalahan yang terjadi (Rahmattullah, Sariakin, 2022). 

Pendidikan menyesuaikan dengan Revolusi Industri 4.0, dengan fokus pada teknologi. 

Integrasi pengajaran, ekstrakurikuler, pengembangan diri, muatan daerah, sumber 

belajar, dan budaya sekolah dapat ditanamkan kewirausahaan pada siswa sekolah dasar. 

Edupreneurship bertujuan untuk menumbuhkan kewirausahaan di kalangan siswa 

dengan mengajarkan mereka teori dan praktek kewirausahaan (Solikhin & Munastiwi, 

2022). 

Siswa dapat mengembangkan kepribadian kreatif dan mandiri yang  

mempersiapkan mereka untuk kehidupan  dewasa dengan  fokus pada pencarian kerja 

daripada penciptaan lapangan kerja. Selama ini masyarakat lebih mengandalkan 

kualifikasi formal daripada bakat dan kreativitas (Susanto et al., 2023). Meskipun bakat 

seperti kejujuran, kreativitas, kemandirian, visi, dan penemuan menyumbang 80% dari 

kesuksesan seseorang, hanya 20% yang ditentukan oleh keterampilan teknis seperti gelar 

dan kecerdasan. Untuk berhasil menerapkan kewirausahaan pendidikan di kelas, 

diperlukan berbagai strategi dan teknik pembelajaran (Suryawati et al., 2023). Salah satu 

strategi pembelajaran bisnis pendidikan adalah penggunaan pendekatan teoretis multi-

kecerdasan, yang tidak dimasukkan dalam kurikulum atau didokumentasikan tetapi 

tetap digunakan sebagai strategi pembelajaran, termasuk memanfaatkan kecenderungan 

siswa terhadap kecerdasan majemuk. Dengan kata lain, pedagogi guru untuk 

kewirausahaan pendidikan perlu dimodifikasi agar sesuai dengan metode pembelajaran 

yang disukai siswa (Rahman et al., 2017).  

Kewirausahaan siswa dapat ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran 

pendidikan kewirausahaan berbasis multiple intelligences, karena proses 

pembelajarannya sangat menyenangkan. Pendidikan diperlukan untuk menjalankan 

program pendidikan kewirausahaan (Akmaluddin, Rahmattullah, 2022). Selayaknya, 
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pendidikan kewirausahaan harus tercakup dalam pendidikan, orang tua harus 

membekali anaknya dengan pengetahuan dan keterampilan. 

Pendidikan kewirausahaan di sekolah belum mendapat perhatian  serius dari 

pemerintah. Kenyataan yang terjadi adalah kebijakan yang tidak mengarah pada 

pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di sekolah. Aceh Besar merupakan kota 

pendidikan, namun pendidikan kewirausahaan belum banyak dilaksanakan di Aceh 

Besar karena keterbatasan pengetahuan tenaga pendidik kewirausahaan (Rosina Zahara , 

Siti Mayang Sari, Burhanuddin, 2023). Selain itu, fasilitas sekolah yang masih terbatas, 

infrastruktur yang kurang memadai untuk pelaksanaan pendidikan kewirausahaan. SDN 

1 Indrapuri merupakan salah satu sekolah yang telah mencanangkan pelatihan 

kewirausahaan di Aceh Besar.  

 Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan tidak harus mandiri dan membangun 

program baru secara otonom, tetapi pendidikan kewirausahaan dapat diintegrasikan ke 

dalam program yang sudah ada dan praktis dalam pembelajaran setiap mata pelajaran 

(Mustaghfiroh, 2020). Pendidikan kewirausahaan pada tingkat sekolah dasar bertujuan 

untuk membentuk manusia yang utuh, yaitu selain manusia yang memiliki pengetahuan 

dan keterampilan  wirausaha (Harahap et al., 2021).  

Mengingat pentingnya pendidikan kewirausahaan, SDN 1 Indrapuri merupakan 

cikal bakal SDN percontohan entrepreneur syariah. Dicirikan oleh program pendidikan 

sekolah ini adalah kepemimpinan siswa, sistem pembelajaran pengalaman, program 

menyenangkan, program produk harian, dan pendidikan yang berfokus pada 

kewirausahaan (Joan et al., 2020). Namun, kurikulum dan perangkat pembelajaran 

pendidikan kewirausahaan yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam dan 

kewirausahaan belum sepenuhnya dilengkapi oleh sekolah.  Hal ini tidak menjadi 

kendala untuk menghentikan implementasi pendidikan kewirausahaan di sekolah 

(Nurhilaliati, 2017).  Berdasarkan wawancara dengan kepala SDN 1 Indrapuri diketahui 

bahwa dengan melakukan pendidikan kewirausahaan sejak dini, penanaman nilai-nilai 

bisnis akan optimal hingga dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari maupun di usia 

dewasa. Anak-anak akan mempengaruhi lingkungan sekitarnya.  

Pengembangan kewirausahaan paling efektif bila dimulai dengan pendidikan anak 

usia dini, yaitu pemberian pendidikan kewirausahaan harus dimulai sedini mungkin.. 

Melalui pelatihan kewirausahaan di SDN 1 Indrapuri diharapkan mampu melahirkan 

wirausahawan. Dari uraian di atas maka peneliti ingin menamakan penelitian ini 

“Integrasi Edupreneur dalam Pembelajaran Prakarya sebagai Muatan Lokal di SDN 1 

Indrapuri”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak informasi dan 
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memberikan kontribusi positif bagi sekolah agar dapat mengimplementasikan 

pendidikan kewirausahaan  (Faruq & Alnashr, 2018). Melalui pendidikan kewirausahaan, 

anak-anak akan percaya diri menghadapi tantangan berbagai masalah dan akan siap 

mencari solusi dan mengatasi masalah tersebut secara mandiri atau mandiri dari orang 

lain (Dwi Yusantika, 2021).   

Melihat uraian yang telah dikemukakan di atas, kiranya dapat digarisbawahi bahwa 

integrasi edupreneur dalam pelajaran prakarya sebagai muatan lokal merupakan salah 

satu upaya yang perlu dilakukan untuk membentuk keterampilan anak sejak usia dini 

yang dibutuhkan dunia industri sehingga kedepannya anak siap menghadapi dunia 

kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan guru 

terkait dengan integrasi edupreneur dalam pelajaran prakarya sebagai muatan local 

(Soleh & Arifin, 2021). Wawancara dilakukan dengan menggunakan petunjuk 

wawancara, pemilihan narasumber, dan penyiapan alat perekam. Observasi yang 

dilakukan adalah observasi kolaboratif (Hartono, 2018).  Observasi dilakukan untuk 

melihat proses pembelajaran.  Selanjutnya, dokumentasi dilakukan dengan cara 

memeriksa dan menganalisis RPP yang guru kembangkan (Triyanto, Parno, 2022).  

Model interaktif digunakan sebagai metode analisis data.  Tiga hal yang dilakukan 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penjumlahan (Shoumi, 2019). Penelitian ini 

dilakukan di SDN 1 Indrapuri. Periode penelitian dilakukan dari Juni hingga Agustus 

2023. Subjek penelitian adalah kepala sekolah dan guru SDN 1 Indrapuri.  Sedangkan 

objek penelitian ini adalah SDN 1 Indrapuri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan kewirausahaan perlu dilakukan sejak dini karena pada usia tersebut, 

siswa akan mendapatkan pengalaman yang tidak mudah dilupakan (Nurhayati & 

Ratnaningsih, 2022). Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh infomasi 

bahwa siswa. SDN 1 Indrapuri merupakan sekolah yang menerapkan pendidikan 

kewirausahaan.  Hal ini dapat dilihat dari rancangan pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru pada proses pembelajaran. 

Rancangan program pendidikan kewirausahaan meliputi merumuskan tujuan 

program, visi dan misi program pendidikan kewirausahaan (Soleh & Arifin, 2021). 
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Penanggung jawab penyusunan tujuan, visi dan misi program pendidikan 

kewirausahaan adalah kepala sekolah SDN 1 Indrapuri.  Setelah disepakati dan 

dievaluasi dengan rencana pelatihan kewirausahaan, seluruh pemangku kepentingan 

bertindak sebagai fasilitator program pelatihan kewirausahaan. Struktur organisasi 

program pelatihan startup di SDN 1 Indrapuri bertanggung jawab kepada kepala sekolah.  

Semua guru adalah praktisi pendidikan kewirausahaan. Hal ini sesuai dengan pendapat  

Irwana  (2015) yang menyatakan bahwa karakter yang dapat dikembangkan dalam proses 

pendidikan adalah nilai-nilai bisnis seperti kemandirian, keberanian, kreativitas, 

keberanian mengambil resiko,  tindakan, kepemimpinan dan kerja keras  

Tujuan pendidikan kewirausahaan adalah menjadikan bangsa kreatif, berani, 

berwirausaha, secara bertahap menyelesaikan masalah ketenagakerjaan  dan menyiapkan 

peserta didik untuk kecakapan hidup, berinteraksi dengan lingkungan sosial berbasis 

pertumbuhan dan lingkungan (Rahmattullah, Sariakin, 2022). Berdasarkan observasi 

selama penelitian, ditemukan bahwa pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di SDN 1 

Indrapuri dilakukan oleh warga sekolah.  Kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah 

yang dibangun oleh SDN 1 Indrapuri merupakan suasana yang dapat mengembangkan 

nilai-nilai bisnis. Steakholder berperan penting dalam melakukan pelatihan startup di 

SDN 1 Indrapuri. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di setiap kelas berbeda-beda. 

Kelas 1 merupakan tahap persiapan, artinya siswa paling tidak dapat melakukan 

aktivitasnya dan mempersiapkan kebutuhannya secara mandiri. Kelas 2 merupakan 

tahap persiapan, artinya paling tidak siswa sudah bisa melihat keadaan dan kondisi di 

sekitarnya. Tahun ketiga juga termasuk dalam tahap persiapan, artinya paling tidak siswa 

mampu secara aktif memecahkan masalah yang dihadapi.  

Selanjutnya, dari hasil wawancara dengan guru ditemukan bahwa tahap 

persiapan lebih menekankan pada penanaman dan penerapan etos pendidikan 

kewirausahaan. Kemudian masuk ke tahap lanjutan atau fase aplikasi yaitu tahun ke 4, 5 

dan 6. Minimal siswa kelas 4 sudah bisa memulai bisnis offline. Sedangkan siswa kelas 5 

dan 6 sudah memiliki usaha pemasaran online. Tahap lanjutan atau terapan menantang 

siswa untuk membuat karya atau produk yang memiliki nilai jual sehingga dapat 

dipasarkan secara online maupun offline. Pendidikan kewirausahaan di SDN 1 Indrapuri 

diintegrasikan melalui kursus prakarya. 

Berdasarkan analisis RPP yang dikembangkan oleh guru, diketahui bahwa tahap 

perencanaan guru mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan lintas mata pelajaran 

dengan terlebih dahulu memilih topik kemudian memasukkan nilai-nilai pendidikan 

kewirausahaan untuk dikembangkan dalam rencana pembelajaran (RPP). Rencana 



Rahmattullah dan Sariakin (2023).  Journal Tunas Bangsa. Vol. 10(2) PP. 60-70 

P-ISSN 2355-0066 E-ISSN: 2502-681X  | 65 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) meliputi identitas tematik, standar kompetensi (SK), 

baseline kompetisi (KD), bahan ajar, metode, alokasi waktu, kegiatan pembelajaran, 

penilaian pembelajaran dan sumber belajar. 

Internalisasi nilai-nilai kewirausahaan ke dalam disiplin ilmu dapat dilakukan 

melalui metode pembelajaran, dokumentasi dan penilaian. Topik yang akan 

diintegrasikan ditambah dengan materi yang berkaitan dengan kewirausahaan. Metode 

yang dipilih guru juga mendukung kegiatan pembelajaran agar siswa aktif belajar. Siswa 

diharapkan menjadi pemecah masalah, kreatif, kompeten dan inovatif.  

Materi yang diintegrasikan dalam pelatihan kewirausahaan dan ditujukan untuk 

meningkatkan kreativitas adalah SBK. Selain SBK, mata pelajaran yang diintegrasikan 

dalam pelatihan kewirausahaan adalah kerajinan tangan. Pelaksanaan arahan siswa 

dimaksudkan untuk menciptakan karya yang dapat memiliki nilai jual. Selain itu, guru 

juga memberikan motivasi terkait kewirausahaan seperti nasehat menjadi wirausahawan 

yang sukses.  

 Suasana yang tercipta dalam kegiatan pembelajaran yang tertanam dalam 

pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu tempat di mana nilai-nilai 

kewirausahaan dapat dikembangkan  (Harirah et al., 2021). Siswa didorong untuk 

menjadi kreatif dan inovatif dan diharapkan  menjadi pengusaha sukses. Materi yang 

diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan siswa. Perkembangan kognitif, motorik, dan psikososial 

setiap siswa berbeda-beda.  

Kegiatan yang diciptakan sebagai bagian dari integrasi pendidikan kewirausahaan 

melalui mata pelajaran adalah kegiatan yang memenuhi kebutuhan siswa, seperti siswa 

berkelompok, belajar sambil bermain dan praktek. Kebutuhan anak sekolah dasar yaitu 

anak suka bermain, anak suka bergerak, anak suka bekerja dalam kelompok, dan anak 

suka merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung (Fahrurrozi et al., 2021). 

Kegiatan tersebut dapat memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan 

kewirausahaan. Metode yang digunakan untuk mengintegrasikan pendidikan 

kewirausahaan ke dalam mata pelajaran adalah metode observasi, praktik langsung, dan 

permainan.   

Pendekatan pembelajaran kewirausahaan di sekolah dasar menekankan pada 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Kegiatan ini membantu siswa aktif belajar 

dan bersenang-senang sehingga mereka memiliki pengalaman yang dapat mereka 

gunakan dalam kehidupan siswa mereka. Pelatihan start-up di SDN 1 Indrapuri melalui 

pengembangan diri. Integrasi pelatihan kewirausahaan melalui pengembangan diri 
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dilakukan dengan kegiatan bidang kewirausahaan, wirausaha ekstrovert, wisata industri 

dan kelas memasak. 1) Kawasan Wirausaha Kegiatan kawasan bisnis di SDN 1 Indrapuri 

merupakan salah satu contoh kegiatan wirausaha di sekolah yang melibatkan warga 

sekolah. Kegiatan Zona Kewirausahaan mengajarkan siswa untuk menciptakan karya 

atau produk dan menanamkan nilai-nilai bisnis. Karya yang dilakukan siswa berupa 

karya yang bernilai pasar atau setidak-tidaknya karya yang bermanfaat bagi siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Menumbuhkan nilai-nilai kewirausahaan bagi siswa seperti 

kemandirian, kreatifitas, keberanian, kepemimpinan, berani mengambil resiko dan kerja 

keras. Penanaman nilai-nilai bisnis dilakukan secara rutin agar siswa memiliki karakter 

yang unggul. Penilaian bidang kewirausahaan dilakukan oleh guru pendamping untuk 

menilai perkembangan dan kemampuan siswa. Setelah selesai penilaian, hasil penilaian 

wirausaha area akan dimasukkan dalam Laporan Kinerja Siswa. Penilaian menggunakan 

nilai kuantitatif dan kualitatif.  

Penilaian kuantitatif sebagai nilai numerik dengan menggunakan kriteria 

penyelesaian minimum siswa. Sedangkan penilaian kualitatif berupa gambaran 

perkembangan dan kemampuan belajar siswa serta saran bagaimana meningkatkan 

kemampuan siswa. 2) Kewirausahaan Ekstrovert Kewirausahaan ekstrovert merupakan 

suatu bentuk kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar ruangan (outdoor) dalam 

bentuk permainan yang dapat memperkuat kewirausahaan individu atau kelompok. 

Outbound Entrepreneurship berlangsung satu kali per semester. Tempat yang dipilih para 

pebisnis untuk merantau ini tetap menjadi tempat yang asri bagi anak-anak untuk 

menyatu dengan alam. Contoh aktivitas entrepreneur ekstrovert adalah menyeberangi 

sungai. Menyusuri sungai merupakan permainan menyusuri sungai dengan berbagai 

rintangan yang sesuai dengan kemampuan siswa SD. Kegiatan Outgoing Entrepreneurship 

menekankan agar siswa mampu memecahkan berbagai kendala atau masalah yang 

dihadapinya (Rosina Zahara , Siti Mayang Sari, Burhanuddin, 2023). Siswa tidak hanya 

bermain tetapi nilai-nilai bisnis yang terkandung dalam permainan dapat memberikan 

siswa kepribadian yang luar biasa. Aktivitas wirausaha yang ekstrovert cocok dengan 

kepribadian siswa sekolah dasar yang menyukai aktivitas yang menyenangkan. 3) Wisata 

Industri merupakan upaya untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada 

siswa. Siswa dan guru mengunjungi berbagai lokasi industri. Siswa dapat menyaksikan 

secara langsung dan langsung mempraktekkan pembuatan karya untuk mengembangkan 

keterampilan. Melalui kunjungan industri, siswa harus terinspirasi menjadi pengusaha 

dengan memanfaatkan potensi daerah sekitar. 4) Cooking class merupakan salah satu 
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kegiatan belajar yang menyenangkan yang dapat meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan siswa.  

Kemampuan dan keterampilan akan meningkat tidak hanya dalam hal memasak 

tetapi juga dalam hal meningkatkan rasa percaya diri siswa. Siswa belajar mengelola 

kebutuhan yang dibutuhkan untuk memasak hidangan. Setelah itu, anak-anak belajar 

menjual makanan yang telah disiapkan. Menghitung modal, untung rugi juga diajarkan 

oleh guru. Melalui kegiatan tersebut, guru dapat menginspirasi siswa untuk menjadi koki 

yang baik. Pelaksanaan pelatihan startup di SDN 1 Indrapuri dilakukan melalui berbagai 

kegiatan. 

Nilai-nilai kewirausahaan dapat diwujudkan dalam budaya sekolah. Budaya 

sekolah merupakan seperangkat nilai, norma, kepercayaan, dan tradisi yang dianut 

warga sekolah sebagai koherensi kesatuan dan identitas sekolah. SDN 1 Indrapuri 

merupakan sekolah dengan pendidikan tinggi. Bentuk pelaksanaan kegiatan pelatihan 

kewirausahaan melalui budaya sekolah yaitu siswa dibiasakan melaksanakan sholat 

dzuhur secara mandiri di musholla sekitar sekolah dan bertanggung jawab menata kursi 

untuk siswa didampingi siswa. 

Melalui kegiatan tersebut, siswa didorong untuk bertakwa kepada Allah. Budaya 

sekolah diwujudkan dengan poster dan slogan yang ditempatkan di dalam kelas dan di 

luar kelas.  Selain itu, hasil karya siswa ditempatkan di dalam kelas untuk meningkatkan 

rasa percaya diri siswa.  Berbagai bentuk kegiatan tersebut diharapkan siswa mampu 

memantapkan motivasi siswa untuk menerapkan nilai-nilai kewirausahaan dalam 

kehidupan sehari-hari. SDN 1 Indrapuri mengukur keberhasilan siswa dalam pendidikan 

kewirausahaan dengan mengintegrasikannya dengan mata pelajaran lain.   

Guru mencatat berdasarkan perkembangan siswa dalam mencapai hasil belajar 

bisnis. Setelah dilakukan asesmen, nilai pendidikan kewirausahaan dalam pelaporan 

akademik disematkan pada kerajinan dan pengetahuan umum. Hasil pelaksanaan 

pelatihan kewirausahaan di SDN 1 Indrapuri tentang karakteristik kewirausahaan belum 

dapat diukur secara pasti. Hal ini karena mengukur kepribadian seseorang 

membutuhkan waktu yang lama. Namun berkat pembiasaan nilai-nilai bisnis yang 

diperoleh di sekolah dan di luar rumah, siswa menjadi lebih mandiri, kreatif, percaya diri, 

berani mengambil resiko dan bertanggung jawab.  

Pelaksanaan pelatihan startup di SDN 1 Indrapuri menemui banyak kendala.  

Kendala yang dihadapi adalah terbatasnya sarana, prasarana dan media untuk 

pendidikan kewirausahaan. Keterbatasan sarana dan prasarana membuat pembelajaran 

berlangsung di dalam dan di luar kelas. SDN 1 Indrapuri membutuhkan laboratorium 
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startup untuk memfasilitasi kegiatan startup. Media yang dapat mendukung kegiatan 

bisnis juga kurang. Selain kendala dari segi sarana, prasarana dan sarana komunikasi, 

kendala lain yang dihadapi adalah izin operasional sekolah.   

Upaya mengatasi berbagai hambatan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan 

adalah para pendidik dan guru, tetap konsisten dalam memberikan pendidikan 

kewirausahaan dan tetap semangat memberikan pelatihan-pelatihan dalam memulai 

usaha. Guru diharapkan dapat berkontribusi dan mendukung pengembangan 

pendidikan kewirausahaan (Hanannika & Sukartono, 2022). Guru juga meningkatkan 

kemampuan mereka untuk mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan ke dalam 

semua kegiatan sekolah. Selain itu, SDN 1 Indrapuri mengedukasi agar semakin banyak 

masyarakat yang menyadari pentingnya pendidikan kewirausahaan sejak dini. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Perencanaan program pendidikan kewirausahaan direncanakan melalui integrasi 

program pendidikan kewirausahaan yang dilaksanakan pada awal tahun ajaran. Selain 

itu, seluruh peserta rapat yang membahas program pendidikan kewirausahaan tersebut 

mengevaluasi kebijakan-kebijakan yang dikembangkan. Setelah dilakukan evaluasi dan 

penyusunan kebijakan, program pendidikan kewirausahaan dimasukkan dalam draf 

kurikulum. Namun, draf kurikulum program pelatihan startup di SDN 1 Indrapuri belum 

selesai.   

Integrasi pendidikan kewirausahaan melalui budaya sekolah dilakukan dengan 

cara membiasakan siswa melaksanakan shalat secara mandiri maupun berjamaah, 

melaksanakan shalat Zuhur di musholla sekitar sekolah dan bertanggung jawab dalam 

penataan kursi untuk bimbingan belajar siswa. Selain itu budaya fisik di SDN 1 Indrapuri 

berupa poster dan slogan yang dipasang di dalam dan di luar sekolah.  Proses penilaian 

dan evaluasi pendidikan kewirausahaan di SDN 1 Indrapuri mengukur keberhasilan 

siswa dalam pembelajaran kewirausahaan dengan memberikan nilai berdasarkan 

kemajuan siswa dalam melaksanakan pembelajaran kewirausahaan. Penilaian tersebut 

kemudian diintegrasikan dengan mata pelajaran lain karena pendidikan kewirausahaan 

tidak termasuk dalam mata pelajaran tersebut. 

Penelitian ini merupakan project awal untuk pengembangan implementasi  

integrasi edupreneur ke dalam pembelajaran prakarya khusus di SDN 1 Indrapuri.   

Project penelitian ini didanai oleh Kemdikbud skema PDP tahun 2023.  Penelitian ini 

membuka kesempatan kepada peneliti lain untuk mengkaji lebih dalam  baik dalam 

bentuk metode kualitatif maupun kuantitatif untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 
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A B S T R A K 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka USK Unggul 
merupakan kebijakan baru yang diluncurkan oleh 
Universitas Syiah Kuala untuk mendukung program 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka nasional. Banyak 
keluhan dari mahasiswa karena mengalami kendala dalam 
pelaksanaannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kendala apa saja yang dialami oleh mahasiswa 
selama mengikuti program Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka USK Unggul di sekolah penugasan. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah  
mahasiswa angakatan 2020 yang telah selesai mengikuti 
program Merdeka Belajar Kampus Merdeka USK Unggul. 
Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara dan angket dengan mewawancarai 10 mahasiswa untuk mengetahui apa saja 
kendala mahasiswa dan membagikan kuesioner kepada 40 mahasiswa untuk mengetahui 
seberapa banyak mahasiswa mengalami kendala. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif yaitu reduksi data (Data 
Reducation), penyajian data (Data Display) dan kesimpulan/verifikasi data (Conclusion 
Drawing/Verification) serta perhitungan kuesioner menggunakan perhitungan Skala 
Gutman. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kendala mahasiswa 
dalam mengikuti progam Merdeka Belajar Kampus Merdeka USK Unggul yaitu:(1) 
Penugasan, mahasiswa terbebani dengan pemberian tugas dan laman web sering eror. (2) 
Pihak Sekolah yang kurang mendukung mahasiswa dalam melaksanakan program (3) 
Mahasiswa yang kurang memahami materi saat pembekalan serta kurang berkontribusi 
dalam kelompok (4) Biaya yang diberikan diakhir penugasan (5) Pihak Koordniator 
program yang kurang responsif menganggapi laporan mahasiswa. Sementara dari hasil 
analisis data respon mahasiswa mendapatkan rata-rata sebesar 76,8%  yang artinya 
banyak mahasiswa PGSD FKIP Universitas Syiah Kuala yang mengalami kendala saat 
mengikuti progam Merdeka Belajar Kampus Merdeka USK Unggul. 
 
 
A B S T R A C T 

Free Learning Independent Campus USK Superior is a new policy launched by Syiah Kuala 
University to support the national  Free Learning Independent Campus program. In the 
implementation of the USK Superior Independent Learning Campus, there were many complaints 
from students because they experienced problems in the implementation process. This study aims to 
find out what obstacles students experience while participating in the USK Superior program at 
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assigned schools. This research is a qualitative research with a descriptive research type. The source 
of the data in this study were 2020 class students who had completed the Syiah Kuala University  
Superior program. The data collection techniques used were interviews and questionnaires by 
interviewing 10 students to find out what the student's problems were and distributing 
questionnaires to 40 students to find out how many students were experiencing problems. The data 
obtained were then analyzed using qualitative data analysis techniques, namely data reduction 
(Data Reduction), data presentation (Data Display) and data conclusions/verification (Conclusion 
Drawing/Verification) as well as questionnaire calculations using Gutman Scale calculations. 
Based on the results of data analysis, it can be concluded that the students' obstacles in 
participating in the USK Superior Independent Campus Learning Program, namely: (1) 
Assignments, students are burdened with giving assignments on the web page. (2) School parties 
who do not support students in implementing the program (3) Students who do not understand the 
material during the debriefing and do not contribute in groups (4) Fees given at the end of the 
assignment (5) The program coordinator who is not responsive in responding to student reports. 
While the results of the analysis of student response data obtained an average of 76.8%, which 
means that many PGSD FKIP Syiah Kuala University students experienced problems when 

participating in the USK Superior Free Learning Independent Campus program. 

This is an open access article under the CC BY-NC license.  
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PENDAHULUAN   

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan kebijakan yang 

dicetuskan oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek). Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka mendukung 

mahasiswa memiliki beberapa keilmuan yang bisa dimanfaatkan langsung sebagai 

bekal dalam dunia kerja mereka. Tujuan program MBKM adalah untuk meningkatkan 

softskill dan hardskill lulusan agar lebih siap dan adaptif dengan kebutuhan zaman 

(Kemendikbud, 2020). 

SD, SMP, dan SMA dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam bentuk 

asisten pengajar. Tujuan Pendampingan Pengajaran adalah untuk memberikan 

keleluasaan kepada siswa yang ingin membantu dalam bidang pendidikan untuk 

memperdalam praktik dan pengetahuannya menjadi guru di sekolah, membantu 

meningkatkan pemerataan mutu pendidikan dan relevansi pendidikan dasar dan 

menengah. ke pendidikan tinggi (Fuadi & Aswita, 2021). 

Menurut Bhakti (2022) Pelaksanaan program MBKM di perguruan tinggi dan 

universitas bukan tanpa hambatan, dan banyak hambatan yang ditemui selama 

pelaksanaan program tersebut. Hambatan pelaksanaan program MBKM berbeda-beda 

dari satu perspektif ke perspektif lainnya. Hambatan dari perspektif perguruan tinggi, 

program studi, pembimbing dan mahasiswa sebagai pelaksana program MBKM. 

Universitas Syiah Kuala yang dikatagorikan baru memulai mengimplementasikan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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program MBKM ini, maka dari itu tidak berjalan dengan mudah begitu saja, ditemukan 

juga kendala-kendala dalam pelaksanaan program ini, baik dari pihak PT/prodi, dosen, 

guru, dan tempat mitra (sekolah). 

Dari hasil wawancara awal dengan beberapa mahasiswa angkatan 2020 PGSD 

FKIP USK yang telah melaksanakan program MBKM USK Unggul di sekolah 

penempatannya masing – masing, ada beberapa kendala dalam pelaksanaan program 

tersebut yang menyebabkan mahasiswa  kurang efektif dalam pelaksanaan penugasan 

di sekolah latihan.Kendala yang sering dijumpai selama proses penugasan yaitu adanya 

kesalahfahaman dengan guru disekolah karena belum semua guru mengenai program 

Kampus Mengajar MBKM USK Unggul.  

Menurut Tohir (2020) MBKM  merupakan kebijakan Kemendikbudristek sebagai 

upaya agar meningkatkan kualitas dan relevansi lulusan program sarjana. Program ini  

mendukung mahasiswa untuk menguasai beberapa keilmuan yang dapat digunakan 

oleh mahasiswa sebagai bejal memasuki dunia kerja. Program MBKM di perguruan 

tinggi terwujud dalam proses pembelajaran yang aktif dan inovatif, tidak mengekang 

dan disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa mencakup tiga aspek yaitu aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan.  

Adlim, dkk (2020) menyatakan asistensi Mengajar (Kampus Mengajar) di Sekolah 

merupakan kegiatan mahasiswa untuk mengajar di SD, SMP, atau SMA, selama 

beberapa bulan. Sekolah dapat berada di lokasi kota maupun daerah terpencil. Menurut 

Anwar (2021) Program Kampus Mengajar sebagai bagian dari penyelesaian 

permasalahan yang timbul selama pembelajaran daring pada masa covid-19. Kampus 

Mengajar beurpa asistensi mengajar untuk memberdayakan mahasiswa dalam 

membantu proses pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) berbagai desa/kota di Indonesia. 

Universitas Syiah Kuala (USK) secara resmi meluncurkan program MBKM USK 

Unggul pada tanggal 19 Juli 2022. Peluncuran program tersebut salah satu wujud nyata 

universitas mendukung program MBKM yang digagas oleh menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek). Mahasiswa yang mengikuti 

program Kampus Mengajar MBKM USK Unggul akan diterjunkan di sekolah latihan 

selama tiga bulan masa penugasan. Dalam satu sekolah latihan biasanya terdiri dari 8-10 

mahasiswa dari satu program studi ataupun gabungan dari beberapa program studi. 

Sebelum masa penempatan maka mahasiswa akan mengikuti kegiatan Peerteaching atau 

pembimbingan pra penempatan di sekolah latihan gunanya sebagai bekal untuk 

melaksanakan penugasan di sekolah. Selama pelaksanaan Kampus Mengajar MBKM 
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USK Unggul mahasiswa dibimbing dan diarahkan oleh Dosen Pendamping Lapangan 

(DPL) dan guru pamong. 

 METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekan kualitatif, dengan jenis deskriptif. Lokasi 

penelitian merupakan sumber data yang diperoleh dan data yang dibutuhkan dari lokasi 

yang dijadikan sebagai tempat penelitian. Penelitian ini dilakukan di prodi PGSD, FKIP, 

Universitas Syiah Kula yang berlokasi di Jalan Ir. Seokarno – Hatta, Kecamatan Darul 

Imarah Aceh Besar. Penelitian ini dilakukan pada semester genap 2022/2023 . Adapun  

alasan peneliti mengambil lokasi sebagai tempat penelitian yaitu karena mahasiswa dari 

Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar tersebut melaksanakan kegiatan MBKM dan 

adanya kendala mahasiswa saat melaksanakan program MBKM USK Unggul. Penelitian 

ini menggunakan teknik Purposive Sampling dalam menentukan sumber data. Sumber 

data dalam penelitian ini terdiri terdiri dari 10 mahasiswa untuk wawancara dan 40 

mahasiswa menjawab angket, mahasiswa tersebut yang telah mengikuti program MBKM 

di 20 sekolah latihan. Berdasarkan pengamatan, penulis memilih perwakilan mahasiswa 

tersebut karena dapat memberikan infromasi yang lebih dalam menganai pelaksanaan 

progam MBKM di sekolah dan juga adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen wawancara dan angket respon 

mahasiswa. Kemudian analisis data yaitu : data reduction, data display, dan conclution 

drawing/verification. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil wawancara 10 mahasiswa PGSD FKIP USK mendapatkan hasil bahwa 

responden mengalami kendala dalam mengikuti program MBKM USK Unggul. Namun 

kendala-kendala yang mereka hadapi beranekaragam tergantung dari sekolah 

penempatan, warga sekolah dan rekan sejawat. Selain dari beberapa faktor penyebab 

kendala tersebut kendala yang sama dirasakan oleh responden ialah: 

1. Penugasan 

Penugasan yang diberikan oleh pihak panita pelaksana yang terdapat didalam 

dua web yang berbeda. Web pertama adalah Kampus Mengajar USK yang dikelola oleh 

pihak Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dalam web tersebut ialah tugas yang 

dikhususkan bagi mahasiswa FKIP USK seperti tugas rekognisi mata kuliah PLP I, PLP 

II, Micro Teaching dan KKN. Untuk web yang kedua adalah MBKM USK Unggul yang 

dikelola oleh pihak LP3M yang berisikan tugas seperti proposal pelaksanaan program, 

logbook harian, laporan bulanan dan laporan akhir. Yang menjadi kendala oleh 



Siti Wahyu Sunandayani, Nurmasyitah dan Mislinawati (2023).  Journal Tunas Bangsa. Vol. 10(2) PP. 71-80 

P-ISSN 2355-0066 E-ISSN: 2502-681X  | 75 

mahasiswa adalah pada laman web pertama  yang dimana tugas yang dibebankan oleh 

mahasiswa yang banyak dan ada beberapa tugas yang harus dikerjakan  dua kali, 

contohnya dilaman web mahasiswa harus mengunggah tugas dan mahasiswa harus juga 

menulisnya di buku yang telah disediakan. Laman web  mahasiswa mengunggah tugas 

dan laporan yang sering terjadinya eror membuat keterlambatan mahasiswa dalam 

penyelesaikan tugas, dan juga sering sekali mahasiswa gagal mengunggah tugas yang 

telah mereka selesaikan pada saat akan mengunggah kemudian laman web eror 

sehingga mereka harus membuat kembali dari awal. Hal-hal tersebut yang menjadi 

kendala bagi mahasiswa dalam penyelesaian tugas di laman web.   

2. Pihak Sekolah 

Pihak sekolah, pihak sekolah tersebut ialah warga sekolah seperti kepala sekolah, 

dewan guru, dan peserta didik. Dari hasil penelitian yang menjadi kendala mahasiswa 

PGSD FKIP USK adalah pihak sekolah, dimana jika sekolah memberikan dukungan 

kepada mahasiswa dalam pelaksanaan program maka pelaksanaan program akan 

berjalan dengan baik, sebaliknya jika sekolah kurang mendukung mahasiswa  

menjalankan program maka itu bisa menjadi kendala. Terdapat beberapa sekolah yang 

tidak mengetahui mengenai program MBKM USK Unggul, para dewan guru 

beranggapan bahwa program MBKM USK Unggul sama saja dengan program magang 

disekolah yang kegiatannya hanya fokus mengajar saja. Maka dari itu sekolah yang akan 

dijadikan sekolah latihan harus lebih dahulu diberikan sosialisasi mengenai program 

MBKM USK Unggul. Menjalin komunikasi yang baik dengan pihak sekolah tidak akan 

menimbulkan salah paham dengan mahasiswa, bentuk salah paham guru dengan 

mahasiswa ialah mengenai peran dan tugas mahasiswa di sekolah tersebut. Kendala 

yang sering mahasiswa alami adalah sekolah kurang memberikan peluang kepada 

mahasiswa untuk berkreasi dalam membuat program, guru yang kurang mendukung 

dan mahasiswa diminta untuk menggantikan mengajar didalam kelas terus-menerus 

sehingga mahasiswa kurang memiliki waktu untuk menjalankan program dikarenakan 

diminta untuk menggantikan oknum guru yang malas mengajar. 

3. Mahasiswa Pelaksana 

Terdapat beberapa mahasiswa yang kurang memahmi peran dan sistematika 

pelaksanaan program MBKM USK Unggul, beberapa mahasiswa kurang memahami 

materi pada saat pembekalan berlangsung dikarenakan kegiatan pembekalan yang 

hanya dilakukan dalam beberapa jam saja dan panitia hanya menjelaskan program 

MBKM USK Unggul, aturan pelaksanaan,tugas yang harus dilaksanakan tiap bulannya 

secara singkat. Panitia kurang memberikan materi yang dapat mahasiswa 
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implementasikan ke sekolah-sekolah penugasan. Dalam mengajar mahasiswa 

mengalami beberapa kendala yang sering dijumpai ialah mahasiswa sulit mengatur 

peserta didik agar tetap kondusif dan sulit menguasai kelas.  Sejalan dengan penelitian 

(Fizarniati,2018) bahwa terdapat beberapa hambatan bagi guru PPL adalah 

ketidakmampuan untuk mempertahankan anak-anak yang pilih-pilih, sulitnya 

mengembangkan materi karena harus banyak sumber bacaan, dan masih sulitnya guru 

PPL mengidentifikasi strategi belajar mengajar, guru PPL tidak mampu mengkondisikan 

kelas dalam belajar. 

4. Biaya 

Dalam pelaksanaan program juga mahasiswa membutuhkan dana, mahasiswa 

yang menanggung biaya menjalankan program tidak ditanggung oleh sekolah. Biaya 

yang diberikan oleh pihak panitia ialah diakhir penugasan membuat banyak dari 

mahasiswa yang keberatan dikarenakan harus mengeluarkan biaya pribadi diawal 

penugasan. Hal ini relevan dengan hasil penelitian (Fanora, 2018) Biaya yang 

dikeluarkan untuk membuat program tidak ditanggung oleh sekolah. Pembuatan 

perangkat pembelajaran dan media tambahan lagi menghabiskan banyak biaya dan 

pihak sekolah tidak bertanggung jawab akan hal tersebut. Dana yang diberikan oleh 

pihak koordinator program yang diberikan diakhir penugasan yang seharusnya diawal 

penugasan.  

5. Koordinator Program 

Selain dengan guru pamong dan DPL mahasiswa melakukan kegiatan pelaporan 

kendala yang mereka alami dengan pihak koordinator program, seperti penugasan, 

penyelesaian laporan dan tugas lainnya yang di laman web. Namun banyak dari 

mahasiswa yang kurang puas dengan layanan yang diberikan oleh pihak koordinator 

yang kurang responsif dalam menanggapi pelaporan mahasiswa. Sehingga mahasiswa 

tidak mendapatkan solusi. 

Tabel 1. Persentase Jawaban Responden 

Item Soal Jawaban Ya (%) Jawaban Tidak (%) 

1 95 5 
2 60 40 
3 85 15 
4 60 40 
5 100 0 
6 85 15 
7 70 30 
8 90 10 
9 80 20 
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Item Soal Jawaban Ya (%) Jawaban Tidak (%) 

10 85 15 
11 75 25 
12 70 30 
13 100 0 
14 95 5 
15 100 0 
16 95 5 
17 90 10 
18 55 45 
19 65 35 
20 70 30 
21 50 50 
22 40 60 
23 100 0 
24 65 35 
25 40 60 

Total 1920 580 
Rata-Rata 76,8 23,2 

 

Berdasarkan hasil analisis penilaian responden dalam kuesioner maka diperoleh 

hasil 76,8% yang dikonversikan pada kriteria berada ditingkatan >50% dengan kategori 

Tinggi. Hasil Penilaian ini dapat diartikan bahwa mahasiswa PGSD FKIP USK yang 

mengikuti program MBKM USK Unggul mengalami kendala dalam proses 

pelaksanaannya. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang telah dilakukan melalui kuesioner dan 

wawancara dapat diuraikan bahwa program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) USK Unggul merupakan bentuk bukti nyata Universitas Syiah Kuala 

mendukung penuh program MBKM yang diluncurkan oleh menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Melalui program dan kebijakan ini Universitas Syiah 

Kuala membuka ruang belajar seluas-luasnya bagi para mahasiswa untuk menerapkan 

kebijakan Kampus Merdeka sebagai kebijakan Merdeka Belajar. Kegiatan program 

MBKM USK Unggul dilaksanakan di prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar memiliki 

tujuan untuk mendorong mahasiswa dalam menguasai berbagai keilmquan yang sesuai 

kebutuhan pasar kerja, dan dapat merasakan secara langsung membantu disalah satu 

instansi pendidikan.  

 Kendala mahasiswa PGSD FKIP USK dalam mengikuti program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) USK Unggul ini bermacam-macam. Sejalan dengan 

penelitian Cakrawala (2021) Kendala-kendala dalam pelaksanaan implementasi MBKM 

dapat ditemukan dari berbagai sudut pandang, meliputi dari pihak penyelenggara 

seperti Perguruan Tinggi dan Program Studi, dari pihak pelaksanaan yaitu mahasiswa 



Siti Wahyu Sunandayani, Nurmasyitah dan Mislinawati (2023).  Journal Tunas Bangsa. Vol. 10(2) PP. 71-80 

P-ISSN 2355-0066 E-ISSN: 2502-681X  | 78 

dan dosen pembimbing, mitra badan/lembaga penelititian. Program MBKM USK 

Unggul dikatagorikan baru, karena program ini diresmikan pada tanggal 19 Juli 2022 

dan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Syiah Kuala 

melepaskan 1359 mahasiswa Kampus Mengajar MBKM USK Unggul pada tanggal 9 

Agustus 2022. Dikarenakan program MBKM USK Unggul ini perdana dilaksanaan jadi 

peneliti banyak menemukan keluh-kesah mahasiswa PGSD FKIP USK mengenai kendala 

baik dari panitia pelaksanaan program, penyelesaian tugas, serta pelaksanaan program 

dan pihak sekolah. Dalam mengikuti program MBKM USK Unggul mahasiswa diberikan 

konversi mata kuliah sebanyak 20 sks, dalam satu semester mahasiswa dapat 

menyelesaikan mata kuliah PLP I, PLP II, Micro Teaching dan KKN secara bersamaan 

dengan syarat rekognisi mata kuliah dengan menyelesaikan tugas-tugas yang telah 

disediakan oleh panitia dilaman web.  

Dari hasil penelitian melalui kuesioner yang disebarkan kepada 40 mahasiswa 

angkatan 2020 yang telah selesai mengikuti kegiatan MBKM USK Unggul mewakili dari 

20 sekolah latihan, jadi masing-masing sekolah ada dua mahasiswa wakilan untuk 

mengisi kuesioner yang dipilih secara random. Dari hasil kuesioner tersebut 

mendapatkan hasil 76,8% jawaban Ya dan 23,2% jawaban Tidak, jika dikonversikan pada 

kriteria berada ditingkatan >50% dengan kategori Tinggi yang artinya mahasiswa PGSD 

FKIP USK mengalami kendala pada saat mengikuti program MBKM USK Unggul di 

sekolah penugasan masing-masing. 

Kendala-kendala yang dipaparkan diatas menyebabkan kegiatan pelaksanaan 

program MBKM USK Unggul tidak berjalan dengan optimal dan berlangsung tidak 

efektif. Pembelajaran yang akan sukses tentunya harus diselesaikan kendala-kendala 

yang muncul dalam pelaksanaan program di sekolah. Sejalan dengan penelitian 

Cakrawala (2021) Kendala-kendaa tersebut menjadi penghambat keberlangsungan 

pelaksanaan implementasi MBKM di lingkungan program studi. Jika kendala-kendala 

dari sudut pandang tersebut dapat dicegah dan diatasi dengan baik, maka implementasi 

MBKM akan berjalan dengan lancar dan terpenuhinya tujuan-tujua awal yang telah 

dicetuskan melalui program MBKM.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

penyebab kendala mahasiswa PGSD FKIP USK dalam mengikuti program MBKM USK 

Unggul di sekolah penugasan masing-masing, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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Penugasan, mahasiswa terbebani dalam penyelesaian tugas dilaman web Kampus 

Mengajar USK yang banyak dan sering terjadi eror. Pihak sekolah, ada beberapa sekolah 

yang kurang mendukung mahasiswa dalam menjalankan sebuah program dan 

memanfaatkan mahasiswa untuk mengajar di dalam kelas menggantikan guru yang malas 

mengajar. Mahasiswa, mahasiswa yang kurang mengetahui peran dan tugas mahasiswa 

karena kurangnya pemahaman materi saat pembekalan serta beberapa mahasiswa yang 

kurang kontribusi dalam kelompok. Biaya, dana insentif yang diberikan oleh pihak panitia 

diakhir penugasan menjadi penyebab kendala mahasiswa karena keberatan harus 

mengeluarkan biaya diawal untuk pelaksanaan program. Koordinator Program yang 

kurang responsif dalam pelaporan kendala mahasiswa. 

Saran 

 Kemudian disarankan kepada pantia pelaksana program MBKM USK Unggul 

untuk lebih memperhatikan kembali program MBKM USK Unggul yang telah berjalan, 

baik dari segi pembekalan yang menurut mahasiswa kurangnya materi pembekalan untuk 

diimplementasikan di sekolah, menjadi panitia yang lebih responsif dalam menangani 

pelaporan kendala yang dialami oleh mahasiswa, pemberian tugas yang harus lebih 

dipertimbangkan sesuai dengan kapasitas mahasiswa dan memperbaiki sistem/laman 

web agar tidak terjadinya eror. Kepada mahasiswa yang mengikuti program MBKM USK 

Unggul untuk lebih bertanggung jawab dan melakukan dengan baik serta bersungguh-

sungguh. Mengikuti aturan yang telah ditentukan oleh panitia, serta melaksanakan 

program disekolah dengan membantu rekan sejawat agar terlaksana semua program 

dengan baik. Kepada pihak sekolah untuk lebih memberikan dukungan dan bantuan 

kepada mahasiswa dalam pelaksanaan program, membimbing mahasiswa mengajar dan 

memberikan hal yang dibutuhkan dengan mahasiswa agar menjadi pendidik yang 

professional dimasa yang akan datang. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian yang sama untuk mengkaji lebih banyak sumber dan referensi yang berkaitan 

dengan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dengan memperbanyak 

studi literatur yang berkaitan dengan fokus yang akan diteliti. Serta lebih memperhatikan 

lagi dalam memilih teknik pengumpulan data agar memperoleh informasi data lebih 

akurat mengenai kendala mahasiswa. 
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A B S T R A K 

Masalah yang ditemukan adalah tidak adanya disiplin 
sikap dan disiplin waktu. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dampaknya latihan ekstrakurikuler 
pramuka terhadap disiplin siswa di SD Negeri 1 Cengal. 
Teknik pemeriksaan ekspresif kuantitatif dengan 
pengurutan korelasional. Masyarakat dalam kajian ini 
memanfaatkan siswa SDN 1 Cenggal yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan jumlah siswa 
sebanyak 186 siswa. Sedangkan contoh yang digunakan 
dalam penelitian ini ditambah menjadi 50 siswa. Metode 
pengumpulan informasi memanfaatkan kuesioner dan 
dokumentasi. Metode investigasi informasi memanfaatkan 
tes penting untuk kebiasan dan linearitas. Dilihat dari hasil 
eksplorasi, diketahui bahwa nilai kepentingan 0,200 > 0,05 

yang sering disebarluaskan dan nilai besar 0,444 > 0,05, ada hubungan langsung antara 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan disiplin siswa. Serta menguji spekulasi 
memanfaatkan koneksi dan relaps langsung dasar. Ditinjau dari hasil kajian 
menunjukkan bahwa ada pengaruh latihan latihan ekstrakurikuler pramuka pada disiplin 
siswa di SD Negeri 1 Cengal dengan rhitung 0,606 lebih menonjol dari rtabel 0,279 dan 
kondisi kambuh Y = 43,034 + 0,542X dan nilai Fhitung 27,914 lebih menonjol dari Ftabel 
4,04 dengan derajat kritis 0,000 < 0. 05 maka Ho diberhentikan dan Ha diakui, hal ini 
dimaksudkan agar ada pengaruh yang sangat besar antara latihan ekstrakurikuler 
pramuka terhadap disiplin siswa di SD Negeri 1 Cengal. Begitu juga dengan nilai R 
Square sebesar 0,368, maka koefisien penjaminan sebesar 36,8% sehingga diduga disiplin 
siswa dipengaruhi oleh kegiatan ekstrakurikuler pramuka sebesar 36,8% sedangkan 
63,2% dipengaruhi oleh berbagai komponen yang dikeluarkan dari variabel ini. 
 
 
A B S T R A C T 

The issue that the specialist found was the absence of disposition and time discipline. The reason for 
this study was to decide the impact of scout extracurricular exercises on understudy discipline at 
SD Negeri 1 Cengal. Quantitative expressive examination technique with correlational sort. The 
populace in this review utilized Cengal 1 Public Primary School understudies who partook in scout 
extracurricular exercises with a sum of 186 understudies. While the example utilized in this study 
added up to 50 understudies. Information assortment methods utilizing a survey (poll) and 
documentation. Information investigation methods utilize essential tests for ordinariness and 
linearity. In view of the exploration results, it is realized that the importance esteem is 0.200 > 0.05 
regularly disseminated and the huge worth is 0.444 > 0.05, there is a straight connection between 
scout extracurricular exercises and understudy discipline. As well as testing the speculation 
utilizing connection and basic direct relapse. In light of the consequences of the review, it showed 
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that there was an impact of scout extracurricular exercises on understudy discipline at SD Negeri 
1 Cengal with a rcount worth of 0.606 more noteworthy than rtable 0.279 and the relapse 
condition Y = 43.034 + 0.542X and a Fcount worth of 27.914 was more prominent than Ftable of 
4.04 with a critical degree of 0.000 <0.05 so Ho was dismissed and Ha was acknowledged, 
intending that there was a huge impact between scout extracurricular exercises on understudy 
discipline at SD Negeri 1 Cengal. As well as the R Square worth of 0.368, hence the coefficient of 
assurance is 36.8% so it tends to be presumed that understudy discipline is impacted by scout 
extracurricular exercises by 36.8% while 63.2% is affected by different elements excluded from this 
variable. 

This is an open access article under the CC BY-NC license.  

Copyright © 2021 by Author. Published by Universitas Bina Bangsa Getsempena  

 
 
PENDAHULUAN   

 Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran di luar mata pelajaran dan 

asosiasi mata pelajaran untuk membantu agar siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi, 

bakat dan minatnya melalui kegiatan yang dilakukan secara ketat oleh pengajar yang 

sesuai dan didukung dan melatih staf di sekolah yang sepenuhnya berniat membuat 

struktur disiplin (Fadilah dkk., 2021). Latihan ekstrakurikuler pramuka diharapkan 

dengan Pedoman Pendeta Persekolahan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 

tentang Persiapan Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar serta Pilihan serta Persiapan siswa 

SD/MI, SMP/MT, SMA/MA, dan SMK/MAK. Diarahkan oleh Tata Tertib Norma dan 

Pedoman Pembinaan Pramuka sebagai suatu gerakan ekstrakurikuler wajib, 

pelaksanaannya dapat dilakukan secara gotong royong dengan mengeksplorasi 

pergaulan yang ada di dekat atau di lingkungan sekitar (Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI, Pub. L. No. 62, 2014). 

 Latihan eksplorasi mendidik memanfaatkan waktu dan menyelesaikan tugas 

dengan rasa kewajiban, dengan mengikuti senam pramuka berimplikasi membentuk 

kepribadian hidup siswa menuju kedisiplinan, karena kedisiplinan mempunyai dorongan 

yang baik bagi kehidupan individu maupun bagi kegiatan masyarakat. (Asrivi, 2019). 

 Peningkatan pribadi baik individu atau siswa kemudian, pada saat itu, menjadi 

salah satu tujuan disiplin. Disposisi kewajiban luar biasa dipahami ketika seseorang 

memiliki bidang kekuatan untuk suatu disiplin. Kemajuan belajar siswa sangat 

dipengaruhi oleh kedisiplinan, dan siswa yang mempraktikkannya dapat menerima 

banyak penghargaan tambahan. Pengorganisasian kepribadian peserta didik atau 

pendidik hendaknya ditanamkan sejak awal, baik dalam iklim keluarga, iklim terdekat 

ataupun iklim sekolah. Upaya sekolah dalam melaksanakan serta menyampaikan 

(Ningrum dkk., 2020). 

Berdasarkan persepsi para ahli di SD Negeri 1 Cengal dalam kegiatan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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ekstrakurikuler pramuka yang diselesaikan tujuh hari sekali pada hari Rabu, maka 

permasalahan yang ditemukan peneliti adalah tidak adanya kedisiplinan dalam 

berwatak dan waktu, misalnya ada siswa yang terlambat masuk sekolah karena jauh 

dari rumah, ada siswa yang ribut saat kegiatan karena perlu perhatian, ada siswa yang 

tidak membawa topi dan memakai pakaian yang lengkap karena lalai. Oleh karena itu 

motivasi di balik penelitian ini adalah untuk memutuskan apakah ada dampak kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka terhadap disiplin siswa di SD Negeri 1 Cengal. 

 Yang mempengaruhi pengendalian ada dua faktor, yaitu elemen dalam dan 

variabel luar. Kesadaran akan keyakinannya sendiri bahwa seseorang dapat membuat 

kemajuan dalam bidang apa pun dan bahwa disiplin dapat mengatur kehidupan 

seseorang untuk mencapai tujuannya dengan lebih efektif memulai cara paling umum 

untuk menciptakan disiplin dalam. Variabel luar adalah sesuatu yang terjadi dari luar 

pada diri seseorang seperti sekolah dan iklim keluarga. Dalam iklim keluarga, wali 

berperan dalam membentuk disiplin anak (Sobri, 2020). 

 Hubungan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan kedisiplinan siswa sesuai 

standar penting dari strategi penjelajahan tanpa akhir, motivasi di balik penjelajahan 

adalah penataan karakter, etika, dan kebiasaan. Menjelajahi adalah siklus instruktif yang 

terjadi di luar iklim keluarga dan sekolah melalui latihan yang menarik, menyenangkan, 

solid, terkoordinasi, terlibat dan pragmatis. Sementara itu, KKN mencirikan jelajah 

sebagai mata kuliah pembingkaian karakter, kemampuan fundamental, dan pribadi 

yang terhormat melalui penghayatan dan praktik penggalian nilai, sesuai acuan Kata 

Besar Bahasa Indonesia. (Wijaksono, 2021). 

 Pada penelitian sebelumnya yaitu oleh Nandinto pada tahun 2019 dengan judul: 

Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik di 

SMP Negeri 31 Padang yang berfokus kepada pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka dengan pengaruh sebesar 34%, kemudian pada penelitian dari Renny Helmi 

Irnawati pada tahun 2022 dengan judul: Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kepramukaan terhadap Kedisiplinan Peserta didik di MTs Roudlotul Hidayah Kota 

Bangun Kabupaten Kampar yaitu meneliti tentang tingkat dan kontribusi kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka dengan pengaruh sebesar 38.1%, dan penelitian oleh Imam 

Mustofa pada tahun 2020 dengan judul: Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

Dan Kepatuhan Tata Tertib Madrasah Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas VIII MTs Al-

Islam Joresan Mlarak Ponorogo didapati kegiatan ekstrakurikuler pramuka berpengaruh 

sebesar 45.8% terhadap kedisiplinan siswa dengan menggunakan 3 variabel, serta 

penelitian dari Husmin pada tahun 2020 dengan judul: Pengaruh Kegiatan 
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Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Kedisiplinan Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 9 

Enrekang meneliti tentang dampak positif bagaimana siswa belajar disiplin dibuktikan 

nilai 95,869 > 2,052. 

 

METODE PENELITIAN 

Strategi eksplorasi adalah teknik yang sah untuk memperoleh data dengan 

penggunaan yang jelas (Sugiyono, 2022). Eksplorasi ini merupakan tinjauan ilustratif 

kuantitatif korelasional. Populasi dalam ulasan bertambah hingga 186 siswa. Spesialis 

menggunakan teknik pemeriksaan basah. Spesialis melibatkan tiga siswa kelas IV sebagai 

contoh yang ditambah hingga 50 siswa dari SD Negeri 1 Cengal. Faktor ujiannya adalah 

pramuka (X) sebagai faktor independen dan kedisiplinan (Y) sebagai faktor dependen. 

Prosedur pengumpulan informasi dalam pemeriksaan ini menggunakan angket dan 

dokumentasi. Prosedur pemeriksaan yang digunakan yaitu menggunakan uji esensial (uji 

kenormalan dan uji linearitas), dan uji spekulasi (hubungan dan pengaruh). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penyebaran angket kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap 50 

orang sampel di dapat rata-rata 82,8, nilai tertinggi 126, nilai terendah 47 serta jumlah 

keseluruhan mendapatkan hasil yang berjumlah 4140. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

No Kelas Interval Frekuensi F(%) 

1 47-58 3 6% 
2 59-70 8 16% 
3 71-82 12 24% 
4 83-94 15 30% 
5 95-106 8 16% 
6 107-118 1 2% 
7 119-130 3 6% 

Jumlah 50 100% 
 

Dilihat dari tabel kekambuhan di atas, taraf 50 orang siswa adalah tiga orang 

mendapat taraf 6%, delapan orang mendapat taraf 16%, dua belas orang mendapat taraf 

24%, lima belas orang mendapat taraf 30%. , delapan orang mendapat tingkat 16%, satu 

orang mendapat tingkat 2%, dan tiga orang mendapat tingkat 6%, sesuai tabel perulangan 

di atas. Lihat grafik di bawah untuk data tambahan. 
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Gambar 2. Grafik Histogram Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

 

 Dari hasil penyebaran angket kedisiplinan siswa terhadap 50 orang 

sampel di dapat rata-rata 87,94, nilai tertinggi 132, nilai terendah 47 serta jumlah 

keseluruhan mendapatkan hasil yang berjumlah 4397. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Siswa 

No Kelas Interval Frekuensi F(%) 

1 47-59 2 4% 
2 60-72 4 8% 
3 73-85 15 30% 
4 86-98 21 42% 
5 99-111 2 4% 
6 112-124 5 10% 
7 125-137 1 2% 

Jumlah 50 100% 

Dilihat dari tabel perulangan di atas, taraf 50 orang siswa adalah dua orang 

mendapat taraf 4%, empat orang mendapat taraf 8%, lima belas orang mendapat 

taraf 30%, 21 orang mendapat taraf 42%. , dua orang mendapat tingkat 4%, lima 

orang mendapat tingkat 10%, dan satu siswa mendapat tingkat 2%. Lihat grafik di 

bawah untuk informasi lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Histogram Kedisiplinan Siswa 
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1. Persyaratan Pengujian Hipotesis 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 
12.42660257 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .092 

Positive .092 

Negative -.053 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 Nilai residual diasumsikan berdistribusi normal mengingat tingkat signifikansi uji 

normalitas 0,200 > 0,05. Akibatnya, nilai residu dari kedua variabel disebut memiliki 

distribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

 

Uji linearitas di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan penyimpangan terhadap 

linearitas adalah 0,444 > 0,05, yang menunjukkan bahwa faktor independen (Pramuka) 

dan faktor dependen (Disiplin) mempunyai hubungan yang linier. 

 
 
 
 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Kedisiplinan 
* Pramuka 

Between 
Groups 

(Combined) 9901.903 35 282.912 1.918 .096 

Linearity 
4400.218 1 4400.218 

29.83
3 

.000 

Deviation from 
Linearity 

5501.685 34 161.814 1.097 .444 

Within Groups 2064.917 14 147.494   

Total 11966.820 49    
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2. Pengujian Hipotesis 

Tabel 5 Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 Pramuka Kedisiplinan 

Pramuka Pearson Correlation 1 .606** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

Kedisiplinan Pearson Correlation .606** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Hasil uji korelasi di atas, dapat diinterpretasikan dengan mengacu pada tiga 

proses pengambilan keputusan mendasar, khususnya dari hasil uji korelasi di 

atas. 

a. Berdasarkan tingkat signifikansi Sig 2-tailed): Nilai Sig diketahui dari tabel 

keluaran sebelumnya. Sebuah 2-tailed) korelasi 0,000 < 0,05 ada antara 

Pramuka (X) dan Kedisiplinan (Y), menunjukkan hubungan yang signifikan 

antara keduanya. 

b. Berdasarkan nilai rhitung Pearson Correlation: Dimungkinkan untuk menarik 

kesimpulan bahwa ada hubungan atau korelasi antara variabel Pramuka dan 

Kedisiplin mengingat nilai rhitung untuk hubungan antara Pramuka (X) dan 

Kedisiplin (Y) adalah 0,606 > rtabel 0,279 . Karena rtabel atau Pearson 

Connection pada ujian ini positif, maka hubungan kedua faktor tersebut 

positif atau terjadi peningkatan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan 

kedisiplin siswa di SD Negeri 1 Cengal. 

c. Kriteria kekuatan hubungan antara variabel kepramukaan dan kedisiplinan 

memiliki hubungan yang kuat berdasarkan nilai rhitung (Pearson Correlation) 

yaitu sebesar 0,606. 

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka memiliki dampak penting pada disiplin siswa 

di SD Negeri 1 Cengal, seperti yang ditunjukkan pada analisis sebelumnya. 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 43.034 8.683  4.956 .000 

Pramuka .542 .103 .606 5.283 .000 

a. Dependent Variable: Kedisiplinan 
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Dari tabel di atas diperoleh nilai koefisien variabel bebas b = 0,542 dan nilai 

konstanta persamaan regresi = 43,034 berturut-turut maka persamaan tersebut dapat 

dihitung sebagai berikut. 

 

X 

Artinya, kedisiplinan siswa mengalami peningkatan secara positif yaitu sebesar 

0,542 satuan yang dipengaruhi oleh pramuka. Nilai kedisiplinan tanpa dipengaruhi 

pramuka yaitu sebesar 43,034. 

Tabel 7. Uji Ragam Regresi 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4400.218 1 4400.218 27.914 .000b 

Residual 7566.602 48 157.638   

Total 11966.820 49    

a. Dependent Variable: Kedisiplinan 
b. Predictors: (Constant), Pramuka 

 

Pengujian dari hasil di atas menunjukkan nilai Fhitung sebesar 27.914 lebih besar 

dari Ftabel sebesar 4,04 dengan derajat kekritisan 0,000 < 0,05 sehingga Ho dikeluarkan 

dan Ha dinyatakan Ha, hal ini dimaksudkan bahwa ada pengaruh yang sangat besar 

antara ekstrakurikuler pramuka terhadap disiplin siswa di SD Negeri 1 Cengal. 

Tabel 8. Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .606a .368 .355 12.555 

a. Predictors: (Constant), Pramuka 
 

Dilihat dari hasil diatas, nilai R yang didapat adalah 0,606. Dari hasil tersebut 

diperoleh R Square bernilai 0,368 menunjukkan bahwa faktor Pramuka (X) 

mempengaruhi secara bermakna pada Disiplin (Y) senilai 36,8%. Dengan demikian 

koefisien determinasinya sebesar 36,8% sehingga dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 

siswa dipengaruhi oleh kegiatan ekstrakurikuler pramuka 36,8% dan 63,2% dipengaruhi 

oleh elemen yang berbeda yang dikeluarkan dari variabel ini. 

Latihan ekstrakurikuler pramuka adalah latihan menarik yang diselesaikan di luar 

jam sekolah dengan niat penuh untuk membentuk watak, kepribadian, dan akhlak mulia. 

Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka siswa akan mendapat lebih banyak 

pengalaman, ilmu, dan keterampilan yang akan bermanfaat bagi dirinya (Wijaksono, 

2021). Menghormati waktu, sikap dan kepatuhan terhadap kebijakan sekolah adalah 
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contoh dari kedisiplin. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini siswa akan 

lebih baik lagi dalam meningkatkan kedisiplinan dalam iklim sekolah dan di daerah 

sekitarnya. Disiplin harus muncul dari hati dan tidak boleh dipaksa oleh orang lain, 

disiplin sangat penting dalam membangun masyarakat umum, karena kemajuan dapat 

dicapai dengan disiplin yang tinggi. (Djojodibroto, 2020).  

Dengan mengacu pada teori di atas artinya kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

dapat membentuk dan meningkatkan karakter disiplin pada siswa. Dengan disiplin, 

siswa dapat dibatasi oleh orang lain, disiplin sangat penting dalam membangun 

masyarakat yang khas menjadi lebih tertib. Maka dari itu kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka dan kedisiplinan siswa saling berpengaruh. Efek samping penelitian ini 

menunjukkan ekstrakurikuler pramuka pada dasarnya mempengaruhi disiplin siswa. 

Pendalaman sebagai faktor bebas (X) dalam ulasan ini, dan kedisiplinan sebagai variabel 

terikat (Y). Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN 1 Cengal dapat menghasilkan 

kedisiplinan yang baik bagi siswa. 

Mengingat hasil pengujian spekulasi terkait dengan perincian masalah 

menggunakan persamaan hubungan diperoleh Koneksi bahwa Pearson connection Item 

Second 𝑟 = 0,606 dan H0 ditolak jika P-nilai = 0,000 tidak bernilai = 0,05, atau 0,000 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan kritis antara latihan ekstrakurikuler 

pramuka dengan kedisiplinan siswa. Dan 𝑟 = 0,606 dilihat dari tabel pemahaman 

hubungan merupakan bidang kekuatan utama bagi yang didelegasikan, hal ini 

menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa sangat dipengaruhi oleh latihan ekstrakurikuler 

pramuka. Jika kapasitas kegiatan ekstrakurikuler Pramuka meningkat, kedisiplinan siswa 

juga akan meningkat. Dengan demikian dapat diduga bahwa terdapat pengaruh antara 

latihan ekstrakurikuler Pramuka terhadap kedisiplinan siswa di SD Negeri 1 Cengal. 

Kemudian hasil uji relaps langsung langsung diperoleh persamaan konsisten 

bernilai 43,034 dengan koefisien relaps variabel pramuka sebesar 0,542. Jadi kondisi 

relaps dapat dinyatakan Y = 43,034 + 0,542X. Pada rentang relaps diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 27,914, Ftabel sebesar 4,04 dengan nilai kritis sebesar 0,000. H0 ditolak dan Ha 

diakui karena 27,914 > 4,04 dan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa latihan 

pramuka berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa di SD Negeri 1 Cengal. Selanjutnya 

diperoleh koefisien kepastian sebesar 36,8% karena nilai R Square sebesar 0,368 sehingga 

cenderung diduga kedisiplinan belajar dipengaruhi oleh latihan ekstrakurikuler pramuka 

sebesar 36,8% dan sebesar 63,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak bagian dari 

variabel ini. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Mengingat penemuan eksplorasi yang telah diarahkan oleh peneliti di SD Negeri 1 

Cengal terhadap 50 siswa kelas IV yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pramuka berpengaruh pada 

kedisiplinan siswa di SD Negeri 1 Cengal. Dengan hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung dan Ftabel masing-masing adalah 4,04 dan 0,000. Ho ditolak dan Ha 

diterima karena 27,914 > 4,04 dan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pramuka memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kedisiplinan siswa di SD Negeri 1 

Cengal. 

Dengan persamaan regresi Y = 43,034 + 0,542X maka koefisien korelasinya adalah 

0,606, menunjukkan bahwa ada bidang kekuatan yang serius untuk dampak antara 

latihan ekstrakurikuler pramuka dan disiplin siswa di SD Negeri 1 Cengal. 
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A B S T R A K 

Proses pendidikan diperlukan adanya bimbingan, 
pembiasaan, keteladanan dari lingkungan sekitar sehingga 
diperlukan adanya penanaman karakter sopan santun 
sejak dini. Pengintegrasian pendidikan karakter pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak perlunya untuk memasukkan 
nilai-nilai karakter pada proses kegiatan belajar mengajar 
dengan mengaplikasikan pembiasaan, penanaman nilai, 
dan keteladanan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana penanaman karakter sopan santun yang 
dilakukan guru MI Inayatushshibyan 2 kota Banjarmasin 
terhadap peserta didik kelas 1. Metode penelitian ini 
menggunakan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan 
data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Peneliti dalam penelitian kualitatif berperan 

sebagai instrument utama untuk pengumpulan data dan menghasilkan data dengan 
pedoman wawancara dan observasi. Wawancara yang dilakukan secara mendalam dapat 
memahami nilai-nilai yang tergambar, perilaku, dan ucapan yang dilakukan subjek 
penelitian melalui interaksi social Hasil penelitian ini melalui observasi dan wawancara 
dapat diketahui bahwa: (1) Penanaman karakter sopan santun di MI Inayatushshibyan 2 
kota Banjarmasin pada kelas 1 melalui model role playing, dan metode keteladanan dan 
pembiasaan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (2) Kegiatan keseharian di 
sekolah guru telah menanamkan karakter sopan santun melalui indikator mengormati 
yang lebih tua, berkata sopan, dan 3 S (salam sopan santun). (3) Hambatan dihadapi guru 
dalam penanaman karakter sopan santun yaitu minimnya komunikasi guru dengan wali 
murid untuk mengehui perkembangan karakter siswa di rumah maupun di lingkungan 
masyarakat. 
 
A B S T R A C T 

The education process requires guidance, habituation, and example from the surrounding 
environment so that it is necessary to instill good manners from an early age. Integrating 
character education in the Aqidah Morals subject requires including character values in the 
process of teaching and learning activities by applying habituation, instilling values, and 
example. The aim of this research is to find out how the character of good manners is cultivated by 
teachers at MI Inayatushshibyan 2 Banjarmasin city towards class 1 students. This research 
method uses descriptive qualitative with data collection using observation, interview and 
documentation techniques. Researchers in qualitative research act as the main instrument for 
collecting data and producing data using interview and observation guidelines. Interviews 
conducted in depth can understand the values depicted, behavior and speech made by research 
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subjects through social interactions. The results of this research through observations and 
interviews can be seen that: (1) The cultivation of polite character at MI Inayatushshibyan 2 
Banjarmasin city in the classroom 1 through role playing models, and exemplary and habituation 
methods that are applied in everyday life. (2) Teachers' daily activities at school have instilled the 
character of good manners through the indicators of respecting elders, speaking politely, and the 3 
S (greeting, polite, smile). (3) The obstacle faced by teachers in cultivating polite character is the 
lack of communication between teachers and student parents to understand the development of 
students' character at home and in the community. 
 

This is an open access article under the CC BY-NC license.  

Copyright © 2021 by Author. Published by Universitas Bina Bangsa Getsempena  

 

PENDAHULUAN   

 Pendidikan pada anak usia dini, adalah suatu keniscayaan. Sering kita dengar 

dengan masa keemasan pada seorang anak, karena jika anak mendapatkan pelayanan 

yang jauh dari kelayakan maka yang sangat dirugikan adalah anak tersebut. Anak pada 

usia dini memiliki dara keingintahuan yang sangat mendalam sehingga rasa penasaran 

yang ada pada diri anak sangat tinggi. Peran guru dan orangtua memiliki peran yang 

penting dalam memberikan dorongan, pantauan dalam hal memberikan energi positif 

pada diri anak (Suryana 2016:34).  

Menanamkan pendidikan akhlak tidak bisa hanya melakukan proses transfer ilmu 

pengetahuan atau hanya mengajarkan suatu hal. Akan tetapi, proses pendidikan 

diperlukan adanya bimbingan, pembiasaan, keteladanan dari lingkungan sekitar 

sehingga dapat dibudidayakan serta ditunjang oleh lingkungan yang kondusif baik 

dilingkungan keluarga maupun sekolah, dan masyarakat. Putri (2021:2) mengatakan 

pendidikan karakter sopan santu yang ditanamkan pada peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, yaitu dapat dilakukan model pendidikan karakter melalui kegiatan belajar 

mengajar, proses kegiatan belajar mengajar, dan penilaian hasil pembelajaran.  

Pengintegrasian pendidikan karakter pada mata pelajaran Akidah Akhlak yakni 

dengan memasukkan nilai-nilai karakter pada proses kegiatan belajar mengajar dengan 

mengaplikasikan pembiasaan, penanaman nilai, dan keteladanan. Pada pembinaan 

pendidikan karakter guru di madrasah harus melakukannya melalui sikap teladan, 

peringatan, nasihat, dan sanksi tegas, pada pembinaan sikap sopan peserta didik 

diharapkan para peserta didik akan mempunyai sikap perilaku yang teladan dimanapun 

ia berada. Pada kondisi sekarang ada faktor eksternal yang terealisasikan secara realita 

kebudayaan yang terus berubah-ubah karena banyaknya budaya barat yang masuk yang 

akan mempersulit untuk mempertahankan sopan santun dimanapun dan kapanpun, 

selain tidak sopan terhadap orangtuanya sendiri, bahwa anak jaman sekarang juga ada 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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yang tidak sopan dengan orang sekitar yang lebih tua darinya dengan cara ketika 

memanggil menyebut nama orang langsung, ada lagi cara berpakaian anak-anak muda 

jaman sekarang yang kebarat-baratan dengan meniru budaya barat yang memang kurang 

cocok untuk Indonesia yang lebih condong ke budaya timur (Husna, Santoso, and Ismaya 

2022:562). Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa menanamkan 

sopan santun pada siswa sekolah dasar melalui pembelajaran akidah akhlak sangatlah 

penting untuk membentuk karakter siswa sekolah dasar menjadi lebih baik. 

LANDASAN TEORI 

Pendidikan Karakter  

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu 

untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat dan bangsa dan 

negara. Menurut Muslich (2019:225) karakter ialah nilai dari perbuatan manusia yang 

memiliki hubungan dengan Tuhan YME, diri sendiri, antar sesama, pikiran, perasaan, 

perkataan,  lingkungan dan perilaku yang didasari oleh tata karma, budaya, norma 

agama, hukum, dan adat istiadat. Sementara, pendidikan karakter adalah pendidikan 

budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan 

(feeling), dan tindakan (action). Tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak 

akan efektif. Penjelasan tersebut sejalan dengan pendapat Lickona (2019:239) yang 

mengemukakan bahwa pendidikan moral atau nilai yang berbuah karakter, didalamnya 

terdapat tiga komponen moral yang meliputi moral knowing, feeling, dan moral action. Hal 

ini menyatakan bahwa karakter yang ditanamkan bukanlah hanya sebatas melalui 

pengetahuan. Orang yang mengetahui suatu hal kebaikan, belum tentu mampu 

mengaplikasikannya secara baik jika belum terlatih dan terbiasa dalam diri. Pendidikan 

karakter yang dilakukan di sekolah haruslah secara terus-menerus dan sistematis. Maka 

dari itu, nilai-nilai karakter yang ditanamkan dapat diambil dari beberapa butir standar 

kompetensi lulusan yang ditargetkan untuk diimplikasikan pada peserta didik (Cut 

Marlini, Zaki Al fuad 2019:96).  

Menurut Kemendiknas nilai-nilai luhur adat dan budaya suatu bangsa Indonesia 

telah teridentifikasi menjadi 18 nilai karakter, yaitu : Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, 

Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokrasi, Rasa ingin tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta 

Tanah Air, Menghargai Prestasi, Bersahabat atau Komunikatif, Cinta Damai, Gemar 

Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial, Tanggung Jawab (Ainah, Sarbaini, and 

Adawiah 2016:877). Nilai karakter yang terdiri dari 18 tersebut nilai karakter toleransi 

terdapat indikator pembelajaran yakni hormat menghormati dan sopan santun. 
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Sopan Santun 

Sopan santun merupakan istilah bahasa jawa yang dapat diartikan sebagai prilaku 

seseorang yang menjunjung tinggi nilai- nilai menghormati, menghargai dan berahlak 

mulia. Menurut Suryani (2017:116), Perilaku sopan santun ialah komponen pokok yang 

hadir pada kehidupan sehari – hari masyarakat yang saling bersosialisasi, seperti jika 

berbicara dengan orang yang lebih tua, dapat dihargai oleh banyak orang serta disayangi 

maka dari itu aspek sopan santun harus dijunjung tinggi. Sopan santun juga dapat 

diartikan tata krama seseorang yang menghargai, menghormati dan mempunyai budi 

pekerti yang baik. Sopan santun inilah yang harus diperkenalkan saat anak masih usia 

dini. Karena jika anak tidak mempunyai nilai nilai sopan santun maka anak tersebut akan 

dinilai buruk oleh lingkungannya.  

Perilaku santun menurut Majid (2020:202) yaitu merupakan suatu tindakan dan 

ucapan yang tidak bertentangan dengan etika dan norma yang berlaku serta diwujudkan 

terhadap dirinya sendiri dan orang lain. Sopan santun tidak dapat dilepasakan dari 

akhlak mulia, karena sopan santun sendiri merupakan sebuah terapan nyata dari prilaku 

seseorang yang berakhlak mulia. Dunia pesantren kata berakhlak mulia lebih dikenal 

dengan sebutan tawadhu’. Hal tersebut dikarenakan moto utama dalam mencari ilmu 

adalah tentang sopan santun seseorang terhadap siapapun yang lebih tua, terutama 

kepada guru yang memberikan ilmu (Arif 2019:35). 

Pendidikan karakter sopan santun dalam kegiatan pembelajaran, dalam penelitian 

Mufti’ah (2020:182) yaitu bisa menggunakan model pendidikan karakter dengan 

melakukan perencanaan dalam kegiatan belajar mengajar, proses kegiatan belajar 

mengajar, dan penilaian hasil pembelajaran. Pengintegrasian pendidikan karakter pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak yakni dengan memasukkan nilai-nilai karakter pada 

proses kegiatan belajar mengajar dengan mengaplikasikan pembiasaan, penanaman nilai, 

dan keteladanan. Pada pembinaan pendidikan karakter guru di madrasah harus 

melakukannya melalui sikap teladan, peringatan, nasihat, dan sanksi tegas, pada 

pembinaan sikap sopan peserta didik diharapkan para peserta didik akan mempunyai 

sikap perilaku yang teladan dimanapun ia berada. Pendidikan karakter sopan santun 

menurut Putra, Imron, dan Benty (2020:183) ialah suatu proses pendidikan yang 

bertujuan guna menjadikan pribadi individu kedalam arah yang jauh lebih baik yakni 

dengan pendidikan budi pakerti yang nantinya dapat dicerminkan dalam etika, 

perbuatan secara nyata yakni tingkah laku yang mulia.  
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Indikator Sopan Santun 

Menurut Kurniasih dan Sani (2019:104) mengemukakan indikator sopan dan 

santun adalah sebagai berikut:  

1. Menghormati orang yang lebih tua. 

2. Tidak berkata kotor, kasar dan takabur. 

3. Tidak meludah di sembarang tempat. 

4. Tidak menyela pembicaraan pada waktu yang tidak tepat. 

5. Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan orang lain. 

6. Bersikap 3S (Senyum, Sapa, Salam). 

7. Meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang lain atau menggunakan barang 

orang lain. 

8. Memperlakukan orang lain sebagaimana diri sendiri ingin diperlakukan. 

Indikator sopan santun yang dikemukakan oleh Mardani (2022:210) dapat 

dilakukan melalui beberapa cara, yaitu: 

1. Pengucapan salam. 

2. Berkata sopan (tidak berkata kasar dan tidak bernada tinggi, menyalami yang lebih 

tua, berdoa’ secara tertib. 

3. Tidak jail dan menjaga ketertiban. 

4. Membiasakan untuk meminta izin kepada pemilik barang jika ingin meminjam 

barang. 

5. Mengucapkan terima kasih 

6. Hal-hal yang telah disebutkan di atas, sangatlah mudah untuk diajarkan akan tetapi 

sangatlah susah untuk diterapkan dalam kebiasan sehari-hari.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

berpacu pada data, menggunakan teori sebagai pemandu, dan diakhiri dengan sebuah 

kesimpulan. Menurut Meolong (2019:97) penelitian kualitatif ialah penelitian yang 

mengamati suatu fenomena tentang apa yang telah dialami oleh subjek penelitian secara 

keseluruhan dan dideskripsikan dengan kata-kata. Hal tersebut melatarbelakangi alasan 

peneliti memilih pendekatan kualitatif deskriptif dengan harapan dapat memperoleh data 

yang bermakna sehingga tercapainya tujuan dalam penelitian. Subjek penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling yang mana sampel penelitian diambil dari 

beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Subjek penelitian ada 3 orang yang 
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terdiri dari siswa perempuan, siswa laki-laki, dan guru akidah akhlak kelas 1 MI 

Inayatushshibyan 2 Banjarmasin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penanaman karakter sopan santun yang dilakukan guru pada peserta didik kelas 1, 

karena kelas 1 adalah waktu yang tepat untuk membiasakan anak berperilaku sopan 

santun dengan orang yang lebih tua, sehingga anak bisa lebih memahami bahwasanya 

sopan santun dibutuhkan ketika kita hidup bermasyarakat dengan orang banyak.  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini terdiri dari: 

1. Observasi 

 Pengertian dari observasi menurut Sukmadinata (2019:242) ialah suatu cara atau 

teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data melalui pengamatan terhadap suatu 

kegiatan yang berlangsung sehingga menghasilkan data yang membantu berjalannya 

proses penelitian. 

2. Wawancara  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara menurut Sugiyono 

(2019:105) merupakan salah satu dari teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk 

menemukan sesuatu dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara mendalam kepada 

informan.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

tidak langsung diujukan pada subjek penelitian, sehingga data dapat diambil melalui 

dokumen tertulis, ataupun benda mati seperti video/foto yang dapat mendukung 

kelengkapan data penelitian (Kurniawan et al. 2019:105). 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019:106) bahwa dalam kegiatan 

ini hasil data perlu dirangkum, disaring hal-hal yang pokok, sehingga dapat terfokuskan 

pada hal yang penting. Data yang dimasukkan dalam penelitian hanya data yang 

berhubungan dengan penelitian.  

2. Penyajian Data 

Proses reduksi data yang telah dilewati, maka langkah selanjutnya yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu menyajikan data. Menurut Sugiyono penyajian data selain 
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disajikan berbentuk teks naratif, maka dapat disajikan dalam bentuk chart, matrik, grafik, 

dsb (2019:106).  

3. Verifikasi Data 

Menyimpulkan data atau yang sbiasa disebut dengan verifikasi data ialah proses 

terakhir dari teknik analisis data. Temuan baru yang ditemukan peneliti dapat disajikan 

di bagian verifikasi data, sehingga pembaca dapat mengetahui temuan baru dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengenai penanaman karakter sopan santun dilakukan di MI 

Inayatushshibyan 2 kota Banjarmasin. Subjek yang peneliti tentukan yaitu guru Akidah 

Akhlak kelas 1 dan siswa siswi kelas 1, sedangkan objek formalnya yaitu akidah. Materi 

yang dipelajari yang berhubungan dengan penanaman karakter sopan santun yaitu adab 

terhadap orangtua, terhadap teman, serta terhadap orang yang lebih tua. Pelaksanaan 

penelitian ini peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada subjek penelitian 

mengenai cara yang dilakukan guru dalam menanamkan karakter sopan santun.  Peneliti 

juga mendokumentasikan hasil wawancara dalam bentuk foto ataupun tabel dengan 

bertujuan untuk menguatkan data dari observasi dan wawancara.  

 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di MI Inayatushshibyan 2 kota 

Banjarmasin pada tanggal bulan Desember 2023 adanya peran guru yang dilakukan 

dalam penanaman karakter sopan santun disekolah. Indikator yang diambil dalam 

penelitian ini ada tiga yaitu: 1) mengormati yang lebih tua, 2) berkata sopan, 3) 3S (salam 

sopan santun). Peneliti mengambil tiga indikator penelitian dari 8 indikator yang 

dikemukakan Kurniasih dan Sani. Ketika observasi dilakukan, indikator yang pertama 

terlihat bahwa guru membiasakan diri untuk menggunakan bahasa sapaan yang baik 

beserta gestur tubuh yang menunjukkan tata cara menghormati sesama guru. Selain itu, 

guru juga mencontohkan perilaku jika melewati orang yang lebih tua, dan tidak menyela 

pembicaraan orang yang lebih tua.  

Indikator yang kedua yaitu berkata sopan yang mana hal tersebut tidak berkata 

kasar ataupun kotor dan sombong. Sehubung guru Aqidah kelas 1 merangkap menjadi 

guru kelas, maka peran guru kelas untuk kelas 1 sangatlah berpengaruh dalam 

penanaman karakter sopan santun dalam diri peserta didik. Cara yang digunakan guru 
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Aqidah dalam menanamkan indikator kedua yaitu berkata menggunakan bahasa yang 

halus, mencoba memberikan pemahaman agar siswa dapat menghargai pendapat orang 

lain serta menjaga tutur kata agar lawan bicara tidak tersinggung atas omongannya. Hal 

tersebut semata-mata dilakukan oleh guru agar siswa-siswi dapat mencontohkan apa 

yang telah dilakukan oleh guru kelas. 

Indikator yang ketiga dilanjutkan dengan 3 S (Senyum, Sapa, Salam). Guru 

Aqidah atau guru kelas 1 membiasakan dalam pembelajaran diawali dan diakhiri dengan 

salam sehingga siswa wajib untuk menjawab salam dari guru tersebut. Di sisi lain, guru 

melontarkan senyuman terhadap warga sekolah yang dilanjutkan dengan sapa dan salam 

sehingga hal ini dapat menanamkan karakter sopan santun. Penerapan peserta didik 

yang dilakukan langsung ketika di sekolah dengan bentuk mengucapkan salam kepada 

guru ataupun warga sekolah. Hal tersebut dapat terlihat ketika peneliti melakukan 

observasi ke sekolah dan siswa-siswi langsung tersenyum menyapa dan melontarkan 

kata salam dari mulut mereka. 

Gambar 1. Siswa mengucapkan salam 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil observasi dapat menunjukkan bahwa guru Aqidah yang menjadi guru kelas 

khususnya di kelas 1 menanamkan karakter sopan santun melalui pembiasaan budaya 

sekolah dan keteladanan yang dilakukan oleh guru. Adapun kegiatan rutin yang dapat 

menambah kekuatan dalam menanamkan karakter sopan santun misalnya berbaris ketika 

memasuki kelas, berdo’a dalam memulai dan mengakihi pembelajaran, salam yang selalu 

dijadikan budaya dalam membuka pembelajaran, serta pembiasaan 3S di lingkungan 

sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa kelas 1 MI Inayatushshibyan 2 terlihat siswa 

sudah memiliki karakter sopan santun jika berhadapan dengan guru dan teman 

sebayanya. Ketika siswa ditanya mengenai bagaimana cara guru menanamkan karakter 
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sopan santun, siswa menjawab guru selalu mengajarkan karakter sopan santun di dalam 

keseharian. Artinya, siswa secara sadar bahwa gurunya telah menanamkan karakter 

sopan santun di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah. Jika ada siswa yang 

bersikap tidak sesuai dengan aturan, maka guru dengan tegas langsung menegur dengan 

perkataan yang lembut sehingga teguran tersebut langsung mengena ke dalam diri siswa. 

Guru memiliki peran utama dalam pendidikan karakter, karena pada hakikatnya peserta 

didik akan mencontoh apa yang telah mereka lihat dari lingkungannya. Hasil wawancara 

terhadap guru Aqidah atau guru kelas 1 dapat dilihat melalui tabel 1. 

Tabel 1. Wawancara terhadap guru PAI kelas 1 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara ibu dalam 
menerapkan siswa berperilaku 
sopan santun terhadap guru di 
sekolah? 

Penerapan dilakukan langsung ketika 
di sekolah dengan bentuk 
mengucapkan salam kepada guru jika 
bertemu ditengah jalan, langsung 
bersalam ketika berjumpa, jika ada 
yang berkata tidak baik maka langsung 
ditegur secara baik-baik dan diberi 
pemahaman agar anaknya dapat 
memahami bagaimana cara 
berkomunikasi dengan guru yang 
berposisi sebagai orang tua kedua 
disekolah. 

2. Bagaimana cara ibu dalam 
menerapkan siswa agar dapat 
berperilaku sopan santun 
terhadap orangtua? 

Disetiap harinya langsung menanyakan 
kepada anak apakah langsung 
diterapkan ketika dirumah apa tidak, 
seperti dalam pengucapan salam 
sebelum dan sesudah keluar rumah, 
bersalaman sebelum meninggalkan 
rumah, apakah ada membentak ortu 
apa tidak, maka hal itu langsung 
ditanyakan langsung dengan 
muridnya. 

3. Apa kendala yang dialami ibu 
agar siswa dapat berperilaku 
sopan santun terhadap 
orangtua? 

Salah satu kendalanya yaitu guru tidak 
langsung mengkomunikasikan ke 
masing-masing orangtua murid untuk 
memantau sikap perilaku anak selama 
dirumah, sehingga jika kita 
menanyakan apakah dia sudah berlaku 
sopan santu terhadap ortunya maka 
apa yang dikatakan anak belum bisa 
dipercaya 100%.  

4. Apa kendala yang dialami ibu 
agar siswa dapat berperilaku 
sopan santun terhadap guru? 

 

Masih ada beberapa anak yang belum 
bisa mengontrol nada tinggi bicara nya 
terhada orang yang lebih tua, akan 
tetapi hal itu masih bisa di pantau 
selama masih berada lingkungan 
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Pertanyaan Jawaban 

sekolah 
5. Menurut ibu mengenai 

penyampaian materi sopan 
satun untuk kelas 1, model 
pembelajaran yang seperti apa 
yang cocok untuk digunakan 
untuk melatih anak agar 
tercapaianya pemahaman anak 
mengenai hormat dan patuh?  
 

menggunakan model role playing, ibu 
menunjuk murid untuk menjadi 
Pemeran sebanyak 3 anak, 1 anak 
sebagai bapak/ibu guru, 2 anak sebagai 
peserta didik. Dua anak sedang ngobrol 
santai, dari jarak yang tidak begitu jauh 
datang bapak/ibu guru, kemudian 2 
anak ini menemuinya dengan 
mengucapkan salam sambil mencium 
tangannya. (skenario dapat diubah 
disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi). Guru memberitahukan tugas 
kepada peserta didik untuk mengamati 
peran-peran yang dimainkan dan guru 
memberikan contoh peran dan 
memberitahukan apa yang harus 
dibicarakan oleh ketiga pemeran 
tersebut. 

6. Kapan waktu terbaik untuk 
mengajarkan anak sopan 
santun? 
 

Sopan santun lebih mudah diajarkan 
jika anak masih dalam buaian. Artinya 
anak sedini mungkin harus sudah 
diajarkan sopan santun karna anak 
pada hakikatnya sudah memiliki 
potensi untuk berbuat baik sehingga 
kita bertugas untuk mengembangkan 
potensi baiknya sehingga tertanamkan 
karakter sopan santun pada masing-
masing peserta didik.  

7. Menurut ibu, mengapa sopan 
santun sudah diajarkan sejak 
dini? 
 

Zaman sekarang sudah sulit untuk 
menanamkan anak berakhlak mulia. 
Jika tidak diajarkan sejak dini maka 
susah untuk membiasakan anak 
berperilaku sopan santun dengan orang 
yang lebih tua, sehingga anak bisa lebih 
memahami bahwasanya sopan santun 
dibutuhkan ketika kita hidup 
bermasyarakat dengan orang banyak. 
Sebisa mungkin sopan santu diajarkan 
sejak dini sehingga dia memiliki 
pembiasaan yang baik dalam 
bersosialisasi dengan lingkungannya. 

8. Menurut ibu, siapakah yang 
paling berperan dalam 
membentuk karakter sopan 
santun anak? 
 

Dalam membentuk karakter anak agar 
berbuat sopan santun ada beberapa 
lingkungan yang memiliki pengaruh 
yang sangat kuat, yaitu lingkungan 
masyarakat atau lingkungan rumah. 
Jika di sekolah sudah dituntun agar 
anak berbuat sopan santu, akan tetapi 
lingkungan rumah dan masyarakatnya 
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Pertanyaan Jawaban 

tidak mendukung maka anak tersebut 
dapat berkurang kesopan santunan 
nya.  

Pembahasan  

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dapat terbagi menjadi 

tiga bagian. Indikator pertama dari penelitian ini yaitu menghormati orang yang lebih 

tua, dapat dilihat dari hasil wawancara bahwa guru telah mengajarkan karakter sopan 

santun melalui pembelajaran di kelas yaitu dengan menggunakan model role playing 

dalam mata pelajaran Aqidah, metode keteladanan dari guru serta tidak lupa langsung 

diterapkan secara langsung di lingkungan sekolah. Dari hasil observasi untuk indikator 

yang pertama, menurut Kurniasih dan Sani (2019:104) sikap guru tersebut sudah 

menanamkan dari indikator yang pertama dengan guru menggunakan bahasa yang baik 

dan menunjukan gestur yang santun terhadap sesama, ataupun terhadap siswa. Hal 

tersebut mencerminkan guru Aqidah (guru kelas) telah memberikan keteladanan yang 

baik untuk peserta didik di kelas maupun di luar kelas. Pembiasaan dan keteladanan 

adalah termasuk metode yang tepat dalam pendidikan karakter, karena metode tersebut 

memiliki dampak positif dalam keberhasilan penanaman karakter (Sahroh 2021:364). 

Peneliti mendapatkan data mengenai indikator sopan santun yang kedua yaitu 

berkata sopan yang mana hal tersebut tidak berkata kasar ataupun kotor dan sombong. 

Cara yang digunakan guru Aqidah dalam menanamkan indikator kedua yaitu tentunya 

tidak lepas dari metode keteladanan dan pembiasaan. Indikator yang ketiga dilanjutkan 

dengan 3 S (Senyum, Sapa, Salam). Guru Aqidah atau guru kelas 1 membiasakan dalam 

pembelajaran diawali dan diakhiri dengan salam sehingga siswa wajib untuk menjawab 

salam dari guru tersebut. Sama halnya dengan penelitian yang telah dipaparkan oleh  

oleh Hanipatudiniah (2021:150) bahwa pembiasaan dapat dilakukan dalam keseharian 

yang secara terpogram maupun tidak karena hal tersebut dapat menumbuhkan 

kesadaran yang akhirnya telah tertanam dalam diri. Adapun kendala yang terdapat di MI 

Inayatushshibyan 2 dalam penanaman karakter sopan santun kelas 1 yaitu guru tidak 

langsung mengkomunikasikan ke masing-masing orangtua murid untuk memantau sikap 

perilaku anak selama dirumah, sehingga ketika siswa di luar lingkungan sekolah sangat 

sulit untuk memantau sikap perilaku yang diterapkan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
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Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MI Inayatushshibyan 2 kota 

Banjarmasin mengenai penanamakn karakter sopan santun maka peneliti menyimpulkan 

beberapa point. Cara penerapan karakter sopan santun yang dilakukan guru melalui 

pembelajaran Akidah Akhlak yaitu menggunakan model role playing dalam pembelajaran, 

sehingga siswa mengetahui bagaimana sikap yang seharusnya dilakukan oleh anak 

terhadap orang yang lebih tua maupun sesamanya. Selain itu penanaman karakter sopan 

santun melalui metode keteladanan dan pembiasaan yang dapat diterapkan secara 

langsung di sekolah dengan bentuk mengucapkan salam kepada guru jika bertemu 

ditengah jalan, langsung bersalam ketika berjumpa, jika ada yang berkata tidak baik maka 

langsung ditegur secara baik-baik dan diberi pemahaman agar anaknya dapat memahami 

bagaimana cara berkomunikasi dengan guru yang berposisi sebagai orang tua kedua 

disekolah. Kendala yang dilalui dalam penanaman yang dilakukan disekolah yaitu 

adanya pengaruh dari luar yang membuat karakter sopan santun menjadi luntur, maka 

perlunya penguatan dari lingkungan rumah untuk memperkuat karakter sopan santun.  

Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah disampaikan, maka saran dari peneliti 

mengenai penanaman karakter sopan santun yaitu hendaknya seluruh warga sekolah 

memberikan keteladanan yang baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Seluruh warga juga ikut berpatisipasi dalam pengawasan siswa sehingga tidak hanya 

guru yang bersangkutan saja yang berperan aktif dalam menanamkan karakter sopan 

santun. Selain warga sekolah, orang tua seharusnya juga menyampaikan perkembangan 

siswa saat di lingkungan masyarakat untuk terjalinnya kerjasama dalam pembentukan 

karakter sopan santun siswa 
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A B S T R A K 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu 
pembelajaran yang penting di Sekolah Dasar (SD). oleh 
karena itu, perlu meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa dalam prosesnya. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi dan hasil belajar adalah model 
pembelajaran. Riset ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 
Team Games Tournament (TGT) dengan motivasi belajar 
dan hasil belajar IPA siswa. Melalui pendekatan 
kuantitatif dan dengan desain penelitian eksperimen 
model one group pretest posttest, data dianalisis 
menggunakan analisis statistik inferensial dengan uji t 
data motivasi dan hasil belajar IPA. Data diperoleh dari 

sampel yang merupakan siswa kelas V SDN 131 Balombong Kabupaten Tana Toraja. 
Berdasarkan deskripsi dan analisis data menunjukan bahwa terjadi peningkatan motivasi 
dan hasil belajar IPA siswa setelah diberikan pembelajaran dengan model kooperatif tipe 
Team Games Tournament (TGT). Selain itu berdasarkan analisis dengan uji t diperoleh 
nilai signifikan 0.00<0.05 untuk motivasi dan hasil belajar IPA yang menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Team 
Games Tournament (TGT) terhadap motivasi dan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 131 
Balombong. 
 
A B S T R A C T 

Science is one of the important learning in Elementary School (SD). therefore, it is necessary to 
increase student motivation and learning outcomes in the process. One of the factors that influence 
motivation and learning outcomes is the learning model. This research aims to determine the effect 
of applying the Team Games Tournament (TGT) cooperative learning model with students' 
learning motivation and science learning outcomes. Through a quantitative approach and with an 
experimental research design with one group pretest posttest, the data were analyzed using 
inferential statistical analysis with t test of motivation data and science learning outcomes. Data 
were obtained from samples of fifth grade students of SDN 131 Balombong, Tana Toraja Regency. 
Based on the description and analysis of the data, it shows that there is an increase in students' 
motivation and science learning outcomes after being given learning with the Team Games 
Tournament (TGT) type cooperative model. In addition, based on the analysis with the t test, a 
significant value of 0.00 <0.05 was obtained for the motivation and learning outcomes of science 
which shows that there is a significant effect of the use of cooperative learning type Team Games 
Tournament (TGT) on the motivation and learning outcomes of science of grade V students of 
SDN 131 Balombong. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memainkan peranan yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan. IPA membantu siswa untuk lebih memahami dunia di 

sekitarnya, memberikan dasar pengetahuan yang kuat untuk pemahaman tentang 

fenomena alam, teknologi, dan perkembangan ilmiah (Hodson, 2014; Rull, 2014; Tan & 

Loo, 2017). Selain itu, IPA juga mendukung pengembangan keterampilan kritis seperti 

kemampuan memecahkan masalah, berpikir analitis, dan komunikasi yang efektif (T. P. 

Astuti, 2019; Kartika et al., 2020; Setiawan et al., 2022). Namun, walaupun pentingnya IPA 

ini diakui secara luas, ada beberapa tantangan yang harus dihadapi dalam proses belajar 

mengajar. 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki beberapa tantangan yang dapat 

menghambat tercapainya tujuan pembelajaran. Tantangan tersebut dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu tantangan internal dan tantangan eksternal (Portanata et al., 2017). 

Tantangan eksternal juga dapat menjadi penghambat pembelajaran IPA seperti persepsi 

masyarakat yang kurang positif terhadap pembelajaran IPA juga dapat menjadi 

tantangan (Abbas & Yusuf Hidayat, 2018). Hal ini dapat menyebabkan siswa kurang 

termotivasi untuk mempelajari IPA (Fajrin & Muqowim, 2020; Wana & Dwiarno, 2018). 

Yang kedua yaitu dukungan orang tua sangat penting dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran IPA. Orang tua perlu memberikan motivasi dan bimbingan kepada anak-

anak untuk belajar IPA. 

Tantangan internal yang pertama yaitu kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran IPA juga menjadi tantangan tersendiri. Guru perlu memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang memadai dalam menyampaikan materi IPA, serta mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa (Astiti 

& Mahadewi, 2021; Kamala, 2019). Kedua yaitu sarana dan prasarana pembelajaran IPA 

yang terbatas juga dapat menjadi tantangan tersendiri (Zuhaida & Yustiana, 2023). Hal ini 

dapat menghambat kegiatan praktikum dan eksplorasi siswa terhadap fenomena alam. 

Dan yang tak kalah penting yaitu kurangnya motivasi siswa (Sholekah, 2020). Hal ini 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti materi IPA yang dianggap sulit dan 

membosankan, metode pembelajaran yang monoton dan kurang menarik, guru yang 

kurang memahami karakteristik siswa. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Motivasi dalam pembelajaran memiliki peran penting yaitu sebagai pendorong atau 

penyemangat siswa atau individu untuk belajar, berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, dan mencapai tujuan akademik (Emda, 2018; Farida, 2022). Motivasi belajar 

siswa merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Siswa 

yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan lebih bersemangat dalam belajar dan 

lebih mudah menyerap materi pelajaran (Sukma, 2022; Winata, 2021).  

Motivasi memiliki dampak yang signifikan pada cara siswa belajar. Jika dalam 

pendidikan digunakan berbagai model dan pendekatan tanpa memperhatikan aspek 

motivasi, maka proses pembelajaran dapat kehilangan daya tariknya karena siswa 

kehilangan semangat (Rahayu et al., 2014; Samara, 2016). Selain itu, ketika siswa 

menghadapi kesulitan dalam belajar, akan lebih mungkin untuk menyerah daripada 

untuk tetap bertekad menyelesaikan tugas yang diberikan. Oleh karena itu, metode 

pembelajaran dan upaya untuk memotivasi siswa seharusnya saling mendukung satu 

sama lain. 

Salah satu metode pembelajaran alternatif yang populer saat ini adalah pendekatan 

pembelajaran kooperatif. Pendekatan ini menekankan partisipasi aktif dari semua elemen 

dalam proses belajar, termasuk siswa, kemampuan, dan sikap dalam membangun 

kerjasama dalam tim (Musdalifah, 2023; Pudjiastuti, 2020).  

Model pembelajaran kooperatif menekankan pembelajaran dalam kelompok, di 

mana setiap siswa dalam kelompok memiliki tingkat kemampuan yang berbeda (tinggi, 

sedang, rendah), dan anggota kelompok yang beragam (Denis et al., 2023; Rustam et al., 

2023). Dalam pembelajaran kooperatif, pentingnya kolaborasi dalam kelompok 

ditekankan, tanpa membedakan peran individu dalam kelompok tersebut. Keberagaman 

individu dan perbedaan antara individu diintegrasikan dalam bentuk keterlibatan yang 

saling melengkapi dalam tim atau kelompok (Arief, 2023). Kelompok yang solid harus 

mampu memastikan bahwa setiap anggotanya memiliki akses dan pemahaman yang 

sama terhadap informasi, dan bersama-sama mengolah informasi tersebut menjadi 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Konsep pembelajaran kooperatif salah satunya adalah TGT (Team Games 

Tournament ). Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dikembangkan oleh Robert 

Slavin (Widhiastuti & Fachrurrozie, 2018). Model pembelajaran kooperatif jenis TGT 

(Teams Games Tournament) adalah metode yang mendorong partisipasi aktif dan 

kerjasama antara siswa dalam proses pembelajaran. Ini melibatkan pembelajaran dalam 
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kelompok, permainan, dan pertandingan antara kelompok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Ningtiaz et al., 2023).  

Beberapa penelitian telah menunjukkan efektivitas model TGT dalam meningkatkan 

hasil pembelajaran dalam berbagai mata pelajaran, seperti matematika, PPKn, dan studi 

sosial (N. F. Astuti et al., 2022; Lestari et al., 2018; Widiani et al., 2020). Model TGT 

mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam menemukan dan mengeksplorasi 

pengetahuannya, yang mengarah pada peningkatan hasil pembelajaran dan penguasaan 

materi pelajaran (Octavia, 2020). Guru memiliki peran penting dalam 

mengimplementasikan model TGT dengan mengikuti prosedur dan prinsip yang tepat 

Dengan menggunakan model TGT, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang kondusif dan menyenangkan yang meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa. Secara keseluruhan, model pembelajaran kooperatif jenis TGT telah terbukti 

menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran dan 

mendorong partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran Team Games Tournament adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menggabungkan elemen-elemen permainan dan kerja sama dalam 

konteks pembelajaran. Slavin (2015, p. 184) mengemukakan bahwa TGT adalah model 

pembelajaran kooperatif menggunakan turnamen akademik dan menggunakan kuis-kuis, 

dimana kelompok siswa berlomba sebagai wakil tim dengan anggota tim lain yang kinerja 

akademik sebelumnya setara seperti. Desain Slavin (2015) menyusun lima tahap utama 

dalam model ini, yaitu: 

Tahap presentasi kelas dimana guru atau fasilitator memperkenalkan konsep atau 

topik pembelajaran kepada siswa secara kelas. Ini bisa berupa penjelasan tentang aturan 

permainan, tujuan pembelajaran, atau konsep-konsep dasar yang relevan. Presentasi 

kelas ini membantu siswa memahami konteks dan ekspektasi dari pembelajaran berbasis 

Team Games Tournament  

Tahap pembentukan tim setelah presentasi kelas, siswa akan dibagi menjadi tim. 

Biasanya, pembagian tim dapat dilakukan secara acak atau berdasarkan kriteria tertentu, 

seperti kemampuan atau minat. Pembentukan tim ini penting karena siswa akan bekerja 

sama dalam tim selama kegiatan permainan dan pembelajaran. 

Tahap permainan (Game) dimana inti dari model ini. Siswa akan terlibat dalam 

berbagai permainan atau aktivitas yang dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep 

pembelajaran tertentu. Permainan dapat beragam, tergantung pada tujuan pembelajaran, 

seperti permainan berbasis masalah, simulasi, atau permainan fisik. Selama tahap ini, 
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siswa belajar secara aktif melalui interaksi dengan anggota tim dan aplikasi konsep yang 

telah dipresentasikan dalam tahap pertama. 

Tahap turnamen setelah sejumlah permainan atau aktivitas pembelajaran selesai, 

maka dilakukan tahap turnamen. Dalam tahap ini, tim-tim bersaing satu sama lain dalam 

berbagai cara, mungkin dengan cara mengumpulkan poin berdasarkan prestasi yang 

diperoleh dalam permainan atau melalui tugas-tugas tertentu. Tujuan dari tahap ini 

adalah untuk memberikan insentif kepada siswa untuk bekerja sama dan bersaing 

dengan baik dalam kerangka pembelajaran. 

Tahap rekognisi tim tahap terakhir adalah pengakuan atau penghargaan terhadap 

tim yang mencapai hasil tertinggi dalam turnamen atau berprestasi dengan baik dalam 

pembelajaran. Ini dapat berupa penghargaan, sertifikat, atau pengakuan lainnya yang 

memberikan motivasi kepada siswa untuk terus berpartisipasi dan belajar secara aktif. 

Keberhasilan pembelajaran sering kali dapat dilihat melalui hasil belajar siswa 

(Chaerunisa et al., 2023; Sudjana, 2017). Namun, penting untuk diingat bahwa hasil 

belajar tidak hanya terbatas pada nilai atau skor tes. Hasil belajar yang sukses mencakup 

pemahaman yang mendalam, penerapan pengetahuan, perkembangan keterampilan, dan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Dodridge, 1999; Liu & D’Aquin, 

2017). 

Hasil pembelajaran merupakan pencapaian akhir dari proses pengajaran yang 

dilakukan oleh guru dan siswa. Perubahan dalam hasil belajar dapat terlihat dari 

perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa(Simaremare & 

Thesalonika, 2021). Menurut pandangan Amtorunajah & Masruri (2015) hasil belajar 

adalah perubahan perilaku yang dapat diamati dan diukur. Perubahan ini dapat 

mencakup perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sedangkan menurut 

Sudjana (2017) hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia mengubah 

sikap dan perilakunya. Dalam penelitian ini, perhatian utama difokuskan pada ranah 

kognitif siswa, yang berkaitan dengan kemampuan berpikir, memahami, dan 

menyelesaikan masalah 

Penelitian ini berfokus pada menganalisis pengaruh metode pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) terhadap motivasi belajar dan hasil 

belajar siswa di tingkat sekolah dasar.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan berjenis penelitian 

eksperimen dengan desain one group pretest posttest design. Responden dalam 

penelitian ini adalah 34 siswa kelas V SDN 131 Balombong Kabupaten Tana Toraja. 

Instrumen yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu instrumen tes dan instrumen non 

tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

IPA, sementara instrumen non tes adalah kuesioner motivasi belajar. Pengumpulan data 

dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan setelah pembelajaran menggunakan metode 

kooperatif Team Games Tournament . 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis statistik, termasuk analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. Uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan uji t sampel berpasangan untuk membandingkan data 

motivasi dan hasil belajar siswa sebelum dan setelah penerapan pembelajaran kooperatif 

Team Games Tournament . Hasil analisis statistik deskriptif akan memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai karakteristik data motivasi dan hasil belajar siswa. 

Selanjutnya, uji t sampel berpasangan akan digunakan untuk menentukan apakah 

terdapat perbedaan signifikan antara data motivasi dan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah penerapan pembelajaran kooperatif Team Games Tournament . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar diukur menggunakan kuisioner yang berjumlah 30 butir 

pertanyaan dengan skala likert (1-5) untuk kriteria jawaban sangat setuju hingga sangat 

tidak setuju. Kemudian di interpretasikan kedalam kategori motivasi belajar mulai dari 

sangat rendah hingga sangat tinggi. Berikut deskripsi motivasi belajar IPA siswa sebelum 

dan setelah pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT). 

Tabel 1. Deskripsi Motivasi belajar IPA siswa 

Deskripsi Pretest Posttest 

Jumlah Sampel 34 34 
Skala Skor maksimum 150 150 
Skala Skor Minimum 30 30 

Skor tertinggi 83 134 
Skor terendah 41 72 
Skor Rata-rata 63,62 104,82 

Standard deviasi 9,896 13.406 
Kategori Rendah Tinggi 
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Pada Tabel 1 menunjukan bahwa motivasi belajar IPA siswa sebelum dilakukan 

rata-rata skornya yaitu 63,62. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata motivasi belajar IPA 

siswa dalam kelas tersebut sebelum diberikan pembelajaran rendah. Motivasi belajar 

tertinggi skor yang diperoleh yaitu 83 dan skor terendah yaitu 41. Hal ini menunjukan 

bahwa sebelum pembelajaran motivasi belajar dalam kelas tersebut yang tertinggi yaitu 

berada kategori sedang. Sedangkan yang terendah berada dalam kategori sangat rendah. 

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan Team Games Tournament (TGT) rata-rata 

skornya yaitu 104,82 yang menunjukan bahwa secara umum motivasi belajar IPA siswa 

masuk dalam kategori tinggi. Skor tertinggi yaitu 134 sedangkan skor terendah yaitu 72.  

Dari perbandingan tersebut, dapat dilihat bahwa motivasi belajar meningkat 

secara setelah pembelajaran menggunakan TGT. Rata-rata skor motivasi belajar naik dari 

63,62 pada pretest menjadi 104,82 pada posttest, dan skor tertinggi juga mengalami 

peningkatan yang cukup besar (dari 83 menjadi 134). Standar deviasi pada posttest juga 

sedikit lebih tinggi, menunjukkan variasi yang lebih besar dalam skor motivasi belajar 

setelah pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran telah memiliki dampak 

positif pada motivasi belajar peserta, dan ada peningkatan yang signifikan dalam tingkat 

motivasi setelah mengikuti pembelajaran. Berikut frekuensi motivasi belajar IPA siswa 

sebelum dan setelah pembelajaran. 

Tabel 2. Frekuensi Motivasi belajar IPA siswa 

Interval 
Pretest Posttest 

Kategori 
Fre % Fre % 

126-150 
102 – 125 
78 – 101 
54 – 77 
30 - 53 

0 
0 
1 

28 
5 

0% 
0% 
3% 
82% 
15% 

1 
20 
11 
2 
0 

3% 
59% 
32% 
6% 
0% 

Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 

Sangat Rendah 

Jumlah 34 100 34 100  

 

Pada pretest, tidak ada siswa yang memperoleh skor dalam rentang 126-150 atau 

102-125. Ini menunjukkan bahwa sebelum intervensi, tidak ada siswa yang sangat 

termotivasi untuk belajar IPA. Sebagian besar siswa (28 siswa, atau 82%) memiliki 

motivasi belajar yang rendah, berada di rentang 54–77. Satu siswa (3%) berada di rentang 

sedang (78–101), dan lima siswa (15%) berada di rentang sangat rendah (30–53). 

Setelah diberikan perlakuan, ada perubahan yang signifikan. Satu siswa (3%) 

mencapai tingkat motivasi belajar sangat tinggi (126-150), menunjukkan bahwa intervensi 

berdampak positif. Sebagian besar siswa, 20 siswa atau 59 persen, berada dalam kategori 

tinggi (102-125), menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam motivasi belajar 
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setelah intervensi. Dengan sebelas siswa (32%) yang masuk ke dalam kategori sedang (78-

101), ada peningkatan juga dalam kategori rendah, dengan hanya dua siswa (6%) yang 

tetap berada dalam interval 54-77. Tidak ada siswa yang tetap berada dalam kategori 

sangat rendah (30-53) setelah intervensi. 

Peningkatan motivasi belajar dapat menunjukkan hal yang positif dalam proses 

belajar siswa (Felea & Roman, 2022). Ketika seseorang memiliki motivasi yang lebih besar 

untuk belajar, akan cenderung lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu akan 

lebih aktif di kelas, lebih rajin mengerjakan tugas, dan lebih tertarik untuk mempelajari 

hal-hal baru (Al-Hadi et al., 2023). 

Motivasi yang tinggi berdampak positif pada kinerja akademik. Siswa yang 

termotivasi biasanya cenderung mencapai hasil yang lebih baik dalam ujian, tugas, dan 

proyek. (Mahama et al., 2023; Nawaz, 2023; Qasserras et al., 2023). Peningkatan motivasi 

belajar dapat mencerminkan tingkat ketekunan dan tekad yang lebih tinggi dalam 

menghadapi kesulitan. Seseorang yang termotivasi akan lebih mampu mengatasi 

rintangan dan tidak mudah menyerah saat menghadapi tantangan dalam pembelajaran 

(Bouchkioua & Mokhlesse, 2021; Sumargiyani et al., 2020). 

Motivasi belajar yang tinggi seringkali berhubungan dengan tingkat kepuasan dan 

kebahagiaan yang lebih tinggi dalam belajar (Suntarat, 2022). Seseorang yang merasa 

termotivasi untuk belajar cenderung akan lebih puas dengan pencapaian yang 

diperolehnya dalam pendidikan. Motivasi yang tinggi dapat memicu minat yang lebih 

besar dalam memahami konsep-konsep yang sulit dan mengembangkan kemampuan 

belajar yang lebih baik (Benge, 2017; Berridge, 2004). Ini dapat membantu seseorang 

menjadi pembelajar yang lebih efektif. Selain itu, seseorang yang termotivasi belajar 

mungkin lebih mampu mengatur waktu mereka sendiri, mengatur prioritas, dan 

mengambil inisiatif dalam pembelajaran sehingga lebih mandiri dalam proses belajar 

(Berek et al., 2023). 

2. Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament terhadap 

motivasi belajar IPA 

Pengukuran pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament 

terhadap motivasi belajar IPA yaitu dengan menggunakan analisis statistik inferensial 

secara parametrik. Dan sebelum dilakukan pengujian dilakukan analisis uji asumsi klasik 

dengan uji normalitas data menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. Berikut hasil uji 

normalitas data motivasi belajar IPA siswa. 

Tabel 3. Hasil uji Normalitas Motivasi Belajar IPA 
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Motivasi Statistic Sig. 

Pretest .102 .200* 
Posttest .095 .200* 

 

Berdasarkan uji tersebut diperoleh nilai signifikansi uji Kolmogorov Smirnov pada 

pretest dan posttest yaitu memiliki skor yang sama yaitu 0.200. Skor signifikan 0,200 > 

0,05 menunjukan bahwa kedua data motivasi belajar berdistribusi normal. Oleh karena 

itu kedua data dapat dibandingkan secara parametrik menggunakan uji t sampel 

berpasangan. Berikut hasil uji t sampel berpasangan 

Tabel 4. Hasil uji t sampel Motivasi Belajar IPA 

Mean 
Diference 

Correlation 
St. 

Dev 
t Sig. 

41,206 0.931 5.526 43.483 0.00 

 
Berdasarkan analisis data pada tabel 4 diperoleh perbedaan rata-rata sebelum dan 

sesudah pembelajaran yaitu 41,206. Kemudian hubungan antara data pretest dan posttest 

memiliki koefisien korelasi 0.931 hal ini menunjukan bahwa kedua data memiliki 

hubungan yang erat. Standar deviasi selisis kedua data yaitu 5.526. Nilai t data yaitu 

43.483 yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara data pretest dan posttest. 

Selanjutnya nilai signifikansi 0.02 menunjukan bahwa perbedaanya sangat signifikan. 

Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas 

kelas V SDN 131 Balombong.  

Melalui Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament , siswa diajak 

untuk bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 

bersama-sama. Hal ini mendorong interaksi sosial yang positif antar siswa, meningkatkan 

rasa kebersamaan, dan membangun rasa tanggung jawab terhadap kelompok. Bekerja 

dalam kelompok secara bersama dengan orang lain dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik, sehingga meningkatkan minat, kesenangan, dan ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang menantang (Carr & Walton, 2014). Selain itu, rasa 

keterhubungan dengan orang lain dapat memperkuat persepsi efektivitas dari tindakan 

seseorang, yang kemudian mendorong keterlibatan dalam perilaku yang bertanggung 

jawab (Cojuharenco et al., 2016). 

Ketika pembelajaran menghadirkan lingkungan kooperatif, siswa akan merasa 

lebih terlibat dalam proses pembelajaran, merasa dihargai oleh teman-teman, dan lebih 

bersemangat untuk belajar. Siswa juga memiliki kesempatan untuk berbagi ide, 
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pemahaman, dan pengetahuan, yang dapat memperkaya pengalaman belajar yang 

bermakna. Oleh karena itu, pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep, tetapi juga memotivasi siswa untuk terus belajar dan berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament dapat meningkatkan 

motivasi belajar dengan menggabungkan unsur pertandingan dan permainan. Dalam 

konteks ini, siswa diajak untuk bekerja sama dalam tim dan berkompetisi dengan tim 

lain. Persaingan yang sehat dan kompetisi dalam pembelajaran dapat memacu motivasi 

dan semangat belajar siswa (Zhou, 2023). Pembelajaran akan lebih menarik dan 

menyenangkan apabila siswa terlibat dalam sebuah permainan (Razak & Connolly, 2013). 

Pertandingan dalam Team Games Tournament dapat memberikan dorongan tambahan 

untuk meraih hasil terbaik. Siswa merasa lebih termotivasi untuk memahami materi 

dengan baik agar tim mereka dapat berhasil dalam pertandingan. 

Dengan demikian, pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament tidak 

hanya memadukan unsur kompetisi dan kerja sama, tetapi juga dapat menjadi pendorong 

utama motivasi belajar siswa kelas V SDN 131 Balombong dan membuat siswa lebih gigih 

dalam menghadapi tugas-tugas yang menantang. 

3. Deskripsi Hasil Belajar IPA 

Hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 131 Balombong merupakan kemampuan 

siswa secara kognitif yang diukur menggunakan instrumen test sebelum dan setelah 

pembelajaran menggunkan pembelajaran kooperatif Team Games Tournament . 

Tabel 5. Deskripsi hasil belajar IPA siswa 

Deskripsi Pretest Posttest 

Jumlah Sampel 34 34 
Skor tertinggi 70 100 
Skor terendah 26.67 50 
Skor Rata-rata 48.72 80.49 

Standard deviasi 11.16 12.08 
Kategori Rendah Baik 

 

Dari 34 sampel yang diberikan test kemampuan kognitif sebelum perlakuan nilai 

tertinggi yang duperoleh siswa yaitu 70 dan nilai terendahnya yaitu 26.67. Kemudian 

skor rata-rata pretest yaitu 48.72 dengan standar deviasi 11.16 dan masuk dalam kategori 

rendah. Sedangkan setelah diberikan perlakuan skor tertinggi yang diperoleh siswa 

mencapai skor maksimal penilaian yaitu 100 sedangkan skor terendah yaitu 50. 

Kemudian nilai rata-rata 80.49 dengan standar deviasi 12.08, rata-rata tersebut 
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menunjukan secara klasikal bahwa kemampuan siswa mengenai pembelajaran IPA 

masuk dalam kategori baik. 

Perbandingan data tersebut menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan 

nilai rata-rata siswa meningkat secara substansial dari 48.72 sebelum perlakuan menjadi 

80.49 setelah perlakuan. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Team 

Games Tournament berdampak positif pada kemampuan kognitif siswa. ebelum 

perlakuan, kemampuan siswa masuk dalam kategori "rendah," sementara setelah 

perlakuan, mereka masuk dalam kategori "baik." Ini menunjukkan bahwa perlakuan 

berhasil mengubah kategori kemampuan siswa secara signifikan. Selanjutnya berikut 

distribusi frekuensi hasil belajar siswa. 

Tabel 6. Distribusi rekuensi hasil belajar IPA siswa 

Interval 
Pretest Posttest 

Kategori 
Fre % Fre % 

90-100 
80-89 
70-79 
40-69 
0-39 

0 
0 
1 

26 
7 

0% 
0% 
3% 
76% 
21% 

7 
15 
8 
4 
0 

21% 
44% 
24% 
12% 
0% 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup 
Rendah 

Sangat Rendah 

Jumlah 34 100 34 100  

 

Hasil pretest menunjukkan bahwa tidak ada yang mencapai kategori sangat baik, 

baik, atau cukup, dengan sebagian besar siswa berada dalam kategori rendah dan sangat 

rendah. Namun, setelah pembelajaran dilakukan dan diberikan posttes, terjadi 

peningkatan dalam distribusi nilai, dengan sejumlah besar siswa mencapai kategori baik. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukan perbaikan yang nyata dalam kemampuan 

pemahaman materi yang diukur oleh pretest dan posttest. 

Peningkatan hasil belajar siswa merujuk pada peningkatan kemampuan kognitif 

siswa dimana ini dapat diartikan bahwa terjadi perkembangan dalam fungsi-fungsi 

kognitif siswa (Jamil et al., 2023; Lövdén et al., 2020). Pemberian test untuk mengukut 

kemampuan ini memberikan informasi mengenai sejauh mana kemampuan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran yang diberikan. Dengan memperhatikan hasil tes ini 

secara rutin, pendidik dapat mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dalam 

pembelajaran dan merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk mendukung 

pertumbuhan kognitif siswa. 

4. Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe team ames Tournament (TGT) terhadap 

hasil belajar IPA  
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Mengukur pengaruh pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan uji statistik menggunakan uji t. Sama halnya pada motivasi belajar 

sebelum dilakukan analisis uji t dilakukan juga uji normalitas data menggunakan 

Kolmogorov Smirnov. Berikut hasil uji normalitas data 

Tabel 7 Hasil uji Normalitas hasil belajar IPA 

Hasil belajar Statistic Sig. 

Pretest .104 .200* 
Posttest .140 .090* 

Dari tabel 7 pretest hasil belajar siswa memiliki skor statistik 0.104 dengan 

signifikansi 0.200 > 0.05. Kemudian setelah dilakukan pembelajaran diperoleh nilai 

statistik 0.140 dan nilai signifikansi 0.090 > 0.05. Hal ini menunjukan bahwa kedua data 

dapat dinyatakan berdistribusi normal. Dan dapat dilanjutkan dengan pengujian statistik 

uji t. berikut hasil uji t yang dilakukan. 

Tabel 8 Hasil uji t hasil belajar IPA 

Mean 
Diference 

Correlation 
St. 

Dev 
t Sig. 

31.766 0.871 5.932 31.224 0.00 

 

Dari tabel 8 menunjukan perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yaitu 31.766 

kemudian koefisien korelasi data pretest dan posttest 0.871, hal ini menunjukan bahwa 

data pretest dan posttest memiliki hubungan yang sangat erat. Selanjutnya standar 

deviasi selisih kedua data yaitu 5.932 yang menunjukan bahwa variansi selisih data 

tersebut tidak tersebar. Selanjutnya nilai t yang diperoleh yaitu 31.224 dan signifikansi 

0.00<0.05 yang menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan atara data pretest dan 

posttest hasil belajar siswa. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif tipe 

Team Games Tournament memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas V SDN 131 Balombong. 

Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) merupakan salah 

satu pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas kelompok 

yang bersifat kompetitif. Dalam konteks pembelajaran IPA model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan hasil belajar yang diperoleh siswa. Hal ini dikarenakan siswa terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi 

juga aktif berpartisipasi dalam berbagai aktivitas kelompok. Keaktifan siswa dalam 

belajar memiliki hubungan dan pengaruh terhadap hasil belajar siswa(F. E. Putri et al., 

2019; I. D. C. K. Putri & Widodo, 2017; N. Y. Putri & Firmansyah, 2020). 
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Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament juga mendorong 

kolaborasi siswa sehingga siswa dapat mendiskusikan konsep, bertukar ide, dan 

menjelaskan materi kepada satu sama lain. Ini dapat membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik karena harus merumuskan dan menjelaskan konsep kepada orang lain. 

Hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa pembelajaran yang bersifat 

kolaboratif dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Kuwabara et al., 2020; Sulistyawati & 

Zuchdi, 2016). 

Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament yang menggunakan game 

sebagai salah satu langkah yang dilakukan mendorong siswa untuk terlibat dalam 

prosesnya. Hal ini karena permainan dapat menarik perhatian dan motivasi siswa karena 

sifatnya yang interaktif dan menyenangkan. Ketertarikan ini dapat membantu siswa lebih 

fokus dan terlibat dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan beberapa pendapat yang 

menjelaskan bahwa penggunaan game dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa (Aulina, 2019; Masrukah, 2019; Qian & Clark, 2016; Razak & Connolly, 2013; 

Wati, 2021).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan deskripsi data diperoleh data menunjukan bahwa terjadi 

peningkatan motivasi dan hasil belajar IPA siswa setelah diberikan pembelajaran dengan 

model kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT). Selain itu berdasarkan analisis 

dengan uji t diperoleh nilai signifikan 0.00<0.05 untuk motivasi dan hasil belajar IPA yang 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) terhadap motivasi dan hasil belajar IPA 

siswa kelas V SDN 131 Balombong. 

Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu diharapkan ketika 

melakukan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Games Tournament (TGT) sebaiknya setiap kelompok didampingi oleh pendamping 

yang mengarahkan dan memberikan bimbingan terhadap prosesnya. Hal ini akan 

mendorong pembelajaran berjalan efektif dan situasi dapat terkendali dengan baik. 
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